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Tujuan dari penelitian adalah untuk meningkatkan keterampilan proses 
dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar pada siswa kelas IV di 
SD Negeri  Balangan II. Dan untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar pada siswa kelas IV di SD 
Negeri  Balangan II. 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif. Subjek 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD N Balangan II yang berjumlah 16 
siswa. Objek penelitian ini adalah peningkatan keterampilan proses IPA dan hasil 
belajar. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart. 
Metode pengumpulan data menggunakan Observasi, Tes, dan wawancara. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
proses IPA dan hasil belajar IPA hal ini dibuktikan dengan perbandingan  
persentase ketuntasan siswa pada Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2. Persentase  
ketuntasan siswa pada Prasiklus sebesar 35,93%  dengan kriteria sangat kurang, 
meningkat  pada Siklus 1 sebesar 59,58%  dengan kriteria kurang.  Pada 
pelaksanaan Siklus 2 persentase ketuntasan siswa meningkat sebesar 89,84%  
dengan kriteria baik. Sedangkan hasil belajar IPA dibuktikan dengan 
perbandingan  persentase ketuntasan siswa pada Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2. 
Persentase  ketuntasan siswa pada Prasiklus sebesar 40%  dengan kriteria sangat 
kurang, meningkat  pada Siklus 1 sebesar 60%  dengan kriteria cukup.  Pada 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia karena hasil yang diperoleh dari pendidikan dapat 
diimplementasikan ke dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sugihartono (2012: 3-4) yang mengemukakan bahwa 
pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dengan sengaja 
untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui pengajaran dan latihan. 
Sedangkan menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 mengemukakan 
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Melalui pendidikan yang diperoleh dari pengajaran atau pelatihan, manusia 
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki agar dapat berguna untuk 
kehidupannya.  
Salah satu jenjang pendidikan adalah pendidikan dasar. Pendidikan di 
Sekolah dasar ditempuh selama 6 tahun. Pendidikan di tingkat sekolah dasar 
menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum 
KTSP memiliki tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa yang 
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meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. 
Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum KTSP di Sekolah Dasar adalah 
Ilmu Pengetahuan Alam.  
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah salah satu mata pelajaran 
yang menjadi mata pelajaran pokok di Sekolah Dasar. Ilmu pengetahuan alam 
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran yang diajarkan 
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan  alam meliputi gejala-gejala alam dan 
objek-objek di lingkungan sekitar.  
Ilmu Pengetahuan Alam di SD adalah hasil kegiatan manusia berupa 
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, 
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain 
penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan. Pembelajaran 
IPA di SD harus melibatkan anak secara aktif dalam pembelajaran dan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan keterampilan proses 
IPA agar siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung.  
Pembelajaran IPA yang baik harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 
membangkitkan ide-ide siswa, membangun rasa ingin tahu tentang segala 
sesuatu yang ada di lingkungannya, membangun keterampilan (skill) yang 
diperlukan dan menimbulkan kesadaran pada siswa bahwa IPA menjadi 
sangat diperlukan untuk dipelajari.  
Jadi dalam pembelajaran IPA di SD, siswa tidak hanya diberi 
pengetahuan saja tetapi siswa dituntut aktif menggunakan pikiran dalam 
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mempelajari gejala-gejala alam. Pendidikan IPA harus sesuai dengan 
karakteristik belajar siswa SD yang mengaitkan pembelajaran dengan 
lingkungan sehari-hari anak dan  memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
memperoleh pengalaman nyata melalui proses ilmiah yang meliputi 
penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan. 
Jika dihubungkan dengan masa perkembangan anak usia Sekolah Dasar, 
Anak usia sekolah dasar dibagi menjadi dua fase yaitu kelas rendah dan kelas 
tinggi, yang termasuk kelas rendah adalah kelas 1, kelas 2, dan kelas 3. 
Sedangkan kelas tinggi adalah kelas 4, kelas 5, dan kelas 6. Anak kelas IV SD 
tergolong sebagai kelas tinggi dengan rentang usia 9 – 12 tahun dan berada 
pada tahap operasional konkrit. Secara naluri alami, mereka masih berfikir 
konkrit, mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, serta selalu berkeinginan 
untuk berkumpul dan berkelompok dengan situasi yang demokratis. Pada 
tahap operasional konkrit ini, anak masih membutuhkan benda-benda konkrit 
untuk membantu memahami konsep-konsep dalam pembelajaran khususnya 
pada pembelajaran IPA. Hal ini mengharuskan guru untuk mengaitkan 
konsep-konsep IPA dengan lingkungan sekitar anak.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru terhadap siswa sebaiknya tidak hanya berorientasi 
pada hasil saja. Karena keberhasilan belajar dapat diukur melalui pemahaman 
konsep (produk IPA) dan kerja ilmiah (keterampilan proses) yang akan 
mempengaruhi keberhasilan belajar. Usman Samatowa (2006: 137) 
menyatakan  bahwa keterampilan proses sains adalah keterampilan intelektual 
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yang dimiliki  dan digunakan oleh para ilmuwan dalam meneliti sebuah 
fenomena alam. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka keterampilan 
proses IPA/sains dapat diartikan keterampilan intelektual yang digunakan 
untuk menemukan dan mengkaji fenomena tentang alam dengan cara 
sebagaimana dilakukan oleh ilmuwan dalam meneliti sebuah fenomena alam. 
Ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan daripada transfer 
pengtahuan, siswa dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran dan guru 
sebagai fasilitator yang membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan belajar 
siswa. Siswa diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta, membangun 
konsep-konsep, dan menemukan sendiri nilai-nilai yang dibutuhkan dalam 
kehidupannya. Menurut Conny Semiawan (2008: 137)   rendahnya 
keterampilan proses dasar IPA membawa akibat siswa kesulitan dalam 
memahami konsep IPA yang abstrak, sehingga konsep tersebut tidak 
dimilikinya secara tuntas. Keterampilan proses IPA perlu dikembangkan 
dalam pembelajaran IPA karena mampu menjembatani tercapainya tujuan 
pembelajaran IPA melalui pemberian pengalaman langsung yang diperoleh 
melalui penyelidikan ilmiah. Selain itu di dalam keterampilan proses IPA 
melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan 
sosial. Keterampilan intelektual memicu siswa untuk menggunakan 
pikirannya, keterampilan manual melibatkan siswa dalam menggunakan alat 
dan bahan, megukur, menyusun atau merakit alat. Sedangkan keterampilan 
sosial merangsang siswa berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar (Nuryani, 2005: 78). 
5 
 
SD Negeri Balangan II terletak di dusun Nyangkringan, sendangrejo, 
minggir, sleman. Letak sekolah ini cukup strategis, berada di pinggir jalan 
raya dan dekat dengan pedesaan, persawahan, kebun warga dan pasar 
sehingga lingkungan sekolah cukup sejuk dan bersih karena di sekeliling 
lingkungan sekolah banyak terdapat penghijauan. Lingkungan di sekitar SD 
Negeri Balangan II memungkinkan untuk dijadikan sebagai sumber belajar.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, siswa kelas IV  
berjumlah 16 siswa di SD N Balangan II, masih banyak siswa yang nilainya 
kurang memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Untuk kriteria ketuntasan 
minimal pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri Balangan II sebesar 
60. Sedangkan Siswa yang mendapat nilai diatas KKM berjumlah 5 siswa, 
dan siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM berjumlah 11 siswa. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang melibatkan 
siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang kemudian berdampak pada 
hasil belajar siswa.  
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 
Balangan II, proses pembelajaran IPA di kelas IV umumnya masih 
menggunakan pola pembelajaran teacher centered dimana peranan guru 
masih mendominasi dalam proses pembelajaran. Guru menjadi pusat 
informasi dan masih kurang melibatkan siswa secara aktif untuk mencari dan 
menemukan informasi sendiri. Selain itu, lingkungan SD N Balangan II 
kurang dimanfaatkan oleh guru sebagai sumber belajar karena selama ini 
pembelajaran dilakukan di dalam kelas. Sehingga perlu memanfaatkan 
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lingkungan untuk mendukung  proses pembelajaran IPA. Dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar dapat memperkaya bahan dan kegiatan 
pembelajaran. Untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang 
sesuatu hal, siswa memerlukan banyak pengalaman belajar. Pengalaman 
langsung yang memegang peranan penting sebagai pendorong lajunya 
kognitif siswa. Agar siswa dapat belajar dengan baik, harus dikaitkan dengan 
keadaan nyata dan lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu lingkungan dapat 
dijadikan sumber belajar yang baik bagi siswa.  
Lingkungan sekitar merupakan sarana bagi siswa, dimana siswa dapat 
beraktivitas, berekreasi, berinovasi, termasuk mengembangkan pikiran 
sehingga membentuk perilaku baru dalam kegiatannya. Dengan kata lain, 
lingkungan dapat dijadikan sebagai “laboratorium” atau tempat bagi siswa 
untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan mengekspresikan diri untuk 
mendapatkan konsep dan informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar.  
 Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di SD N Balangan II dapat 
disimpulkan bahwa selama ini pembelajaran IPA yang dilakukan berpusat 
pada guru, pembelajaran kurang memberdayakan potensi siswa dan 
lingkungan untuk membuat siswa aktif dalam pembelajaran atau membuat 
siswa melakukan proses IPA. Sehingga pembelajaran IPA terkesan sulit 
dipahami. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu pemberdayaan 
keterampilan proses IPA dalam pelaksanaan pembelajaran IPA.  
Berdasarkan pengamatan pada pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 
Balangan II, peneliti merasa perlu untuk melaksanakan penelitian tindakan 
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kelas untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses IPA kelas IV 
SD Negeri Balangan II. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah paparkan, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan, yaitu : 
1. Pembelajaran yang dilakukan di kelas IV cenderung berpola teacher 
centre 
2. Pembelajaran yang dilaksanakan kurang sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa  
3. Siswa kurang termotivasi untuk belajar 
4. Kurangnya penggunaan media pada pembelajaran IPA di kelas IV  
5. Rendahnya hasil belajar mata pelajaran IPA  
6. Kurangnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar bagi siswa 
7. Siswa kurang diberikan kesempatan untuk melakukan proses IPA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan pembatasan 
masalah pada kurangnya keterampilan proses IPA dan rendahnya hasil belajar 
dan kurangnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dalam 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan masalah yaitu: 
“Bagaimana meningkatkan keterampilan proses IPA dan hasil belajar melalui 
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar pada siswa kelas IV SD 
Negeri Balangan II?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah untuk meningkatkan keterampilan proses 
IPA dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar pada siswa 
kelas IV di SD Negeri Balangan II. Dan untuk meningkatkan hasil belajar  
dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar pada siswa kelas IV 
di SD Negeri  Balangan II. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan 
pembelajaran, khususnya mengenai penggunaan lingkungan sebagai 
sumber belajar. 
b. Dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian yang sejenis 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Dapat meningkatkan keterampilan proses IPA dan hasil belajar melalui 
pengunaan lingkungan sebagai sumber belajar. 
b. Bagi guru 
Dapat mengembangkan lingkungan dalam pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah, salah satunya dengan cara menjadikan lingkungan sebagai 
sumber belajar. Dan dapat mengembangkan keterampilan proses IPA 
melalui pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran. 
c. Bagi sekolah 
Memberikan informasi kepada kepala sekolah, dalam mengambil 
kebijakan untuk memanfaatkan lingkungan dalam mendukung 
pembelajaran di sekolah dan meningkatkan keterampilan proses IPA 














A. Kajian tentang pembelajaran IPA di SD 
1. Ruang Lingkup IPA di SD 
Ruang lingkup materi IPA di sekolah dasar dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara umum meliputi dua aspek yaitu 
kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah meliputi 
kegiatan penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas, 
pemecahan masalah, sikap, dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman konsep 
dalam kurikulum KTSP relatif sama jika dibandingkan dengan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) yang sebelumnya digunakan. Secara 
terperinci lingkup materi yang terdapat dalam Kurikulum KTSP adalah: 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi panas, magnet, listrik, 
cahaya, dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda 
benda langit lainnya (Mulyasa, 2009:112). 
 
Berdasarkan uraian di atas, ruang lingkup materi IPA yang akan 
diajarkan pada penelitian ini adalah materi kelas IV Semester 2 tentang 
sumber daya alam. 
2. Pembelajaran IPA di SD 
IPA adalah salah satu mata pelajaran di sekolah dasar. IPA 
merupakan mata pelajaran yang sangat penting dibelajarkan untuk anak 
usia sekolah dasar (SD) karena IPA dapat melatih anak untuk berfikir kritis 
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dan objektif (Usman Samatowa, 2011:4). Guru harus memodifikasi 
pembelajaran yang dapat melatih anak untuk berfikir kritis dan objektif 
dengan cara melaksanakan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
mencari dan menemukan sendiri pengetahuan yang dipelajari. Guru dapat 
melatih siswa dengan keterampilan-keterampilan proses IPA. Menurut 
Daryanto (2014: 59-60) keterampilan proses yang dapat dikuasai siswa SD 
meliputi keterampilan mengamati, menanya, menalar, menyimpulkan, dan 
mengkomunikasikan. Selain itu, menurut Usman Somatowa (2010: 10) ada 
beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 
membelajarkan anak melalui pembelajaran IPA di sekolah dasar, yaitu: 
1. Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan 
pembelajarannya, anak telah memiliki berbagai konsepsi, pengetahuan 
yang relevan dengan apa yang mereka pelajari. Pemahaman akan 
pengetahuan apa yang dibawa anak dalam pembelajaran akan sangat 
berguna untuk membantu anak meraih pengetahuan yang seharusnya 
mereka miliki ini memberi peluang kepada anak untuk mengalami 
bahwa belajar IPA sangat berarti dan bahkan dapat meningkatkam 
pengetahuan yang sudah mereka miliki. 
2. Aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi 
hal utama dalam pembelajaran IPA. Aktivitas ini dapat dilakukan di 
laboratorium, di kelas dengan berbagai alat bantuan belajar atau bahkan 
di lingkungan sekolah. Dengan beragai aktivitas nyata ini anak akan 
dihadapkan langsung dengan fenomena yang akan dipelajari, dengan 
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demikian berbagai aktivitas itu memungkinkan terjadinya proses belajar 
yang aktif. 
3. Dalam setiap pembelajaran IPA kegiatan bertanyalah yang menjadi 
bagian yang penting, bahkan menjadi bagian yang paling utama dalam 
pembelajaran. Melalui kegiatan bertanya, anak akan berlatih 
menyampaikan gagasan dan memberikan respon yang relevan terhadap 
suatu masalah yang dimunculkan. Bertanya merupakan ciri utama 
dalam pemelajaran IPA, dengan berbagai pertanyaan yang diajukan, 
IPA dapat dikembangkan. Oleh karena itu bertanya memiliki peran 
penting dalam upaya membangun pengetahuan selama pembelajaran. 
Semakin baik, terarah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan selama 
pembelajaran, maka semakin memberikan peluang bagi anak untuk 
secara baik membangun pengetahuan baru. 
4. Dalam pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam menjelaskan suatu 
masalah. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA tersebut dapat dilakukan dengan 
mempertimbangkan pula karakteristik siswa SD. Siswa usia sekolah dasar 
berkisar 6-12 tahun. Sri Sulistyorini (2007: 6) mengatakan bahwa anak 
usia 7-12 tahun (usia SD) berada pada fase operasional konkrit, sehingga 
anak berfikir atas dasar pengalaman konkret atau nyata. Jean Piaget 
(Sugihartono, 2012:102) mengemukakan bahwa perkembangan intelektual 
siswa berlangsung dalam empat tahap, a. tahap sesori motor umur (0-2 
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tahun), b. tahap pra operasioal umur (2-7 tahun), c. tahap operasional 
konkret umur (7-11 tahun), d. tahap operasional formal umur (11-14 
tahun). 
1. Tahap ini kira-kira usia 0,0 – 2,0. Perubahan perilaku pada tahap ini 
adalah kemampuan berfikir peserta didik melalui gerakan ataupun 
perbuatan dan perkembangan panca indera sangat berpengaruh. 
2. Tahap pra operasional 
Dalam tahap ini usia 2,0-7,0. Perubahan perilaku pada tahap ini terlihat 
pada kemampuan kognitif masih terbatas, suka meniru gaya orang lain 
terutama meniru perilaku orang tua, guru, dan masyarakat sekitar. 
3. Tahap operasional konkrit 
Dalam tahap ini usia 7,0 – 11,0. Peserta didik sudah mulai terbiasa 
memahami dan mampu berfikir secara sistematis mengenai benda-
benda ataupun peristiwa-peristiwa yang konkrit. Peserta didik juga 
memiliki kemampuan untuk mengklasifikasikan angka-angka atau 
bilangan. 
4. Tahap operasional formal 
Dalam tahap ini usia antara 11,0 – 14,0. Peserta didik telah memiliki 
kemampuan untuk mengkoordinasi dua ragam kemampuan kognitif 
secara serentak maupun berurutan. 
Jadi, anak usia SD kelas IV berada dalam tahap operasional konkrit, 
pada tahap ini anak akan lebih mudah memahami pembelajaran jika dalam 
pembelajaran disajikan benda-benda konkrit. Selain itu, anak juga dapat 
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dilatih menggunakan keterampilan proses IPA agar pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. Conny Semiawan (2008: 137) mengatakan bahwa 
rendahnya keterampilan proses dasar IPA membawa akibat siswa kesulitan 
dalam memahami konsep IPA yang abstrak, sehingga konsep tersebut 
tidak dimilikinya secara tuntas.   
Jadi, pembelajaran IPA untuk siswa SD perlu melatih siswa untuk 
menggunakan keterampilan proses agar pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Keterampilan yang dapat dilatihkan adalah keterampilan 
mengamati, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 
Pembelajaran juga disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa agar 
dapat memberikan hasil pembelajaran yang optimal.  
 
B. Kajian tentang keterampilan proses IPA 
1. Pengertian Keterampilan Proses IPA 
IPA tidak dapat dipisahkan dari proses IPA. Keterampilan proses 
sangat bermanfaat untuk siswa. Keterampilan-keterampilan proses dapat 
ditransfer ke dalam disiplin ilmu yang lain dan keterampilan-keterampilan 
ini tidak mudah dilupakan dan memungkinkan siswa merasakan hakikat 
IPA serta membuat terampil melakukan kegiatan sains. Keterampilan 
proses sains adalah sejumlah keterampilan untuk mengkaji fenomena alam 
dengan cara-cara tertentu untuk memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu 
itu selanjutnya (Patta Bundu, 2006: 12). Selanjutnya, Usman Samatowa 
(2006: 137) menyatakan bahwa keterampilan proses sains adalah 
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keterampilan intelektual yang dimiliki dan digunakan oleh para ilmuwan 
dalam meneliti sebuah fenomena alam. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka keterampilan proses 
IPA/sains dapat diartikan sebagai keterampilan intelektual yang digunakan 
untuk menemukan dan mengkaji fenomena tentang alam dengan cara 
sebagaimana dilakukan oleh ilmuwan dalam meneliti sebuah fenomena 
alam. Conny Semiawan (2008: 137) menyatakan bahwa:  
Keterampilan proses penting dimiliki siswa karena keterampilan ini 
merupakan cara khas siswa untuk membangun konsep tentang alam 
secara wajar dan memberikan kesempatan untuk menemukannya 
sendiri, sehingga dapat memberikan urunan terhadap perkembangan 
mental siswa dalam menggali potensinya.  
 
Anak-anak dapat mempelajari IPA sebanyak mereka dapat 
mempelajarinya dan ingin mengetahuinya melalui keterampilan proses 
IPA yang dimiliki (Trianto, 2010: 148).   
Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses merupakan 
keterampilan yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat 
dalam kegiatan ilmiah melalui pengamatan, mengklasifikasi, mengukur, 
mengkomunikasikan, merancang percobaan, dan lain sebagainya. Melalui 
pemberian keterampilan proses, siswa diajak untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan keterampilan 
proses IPA ini, banyak melibatkan siswa dengan benda-benda konkrit.  
2. Aspek-aspek dalam keterampilan proses 
Keterampilan proses IPA dapat digolongkan mejadi dua yaitu 
keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu. Funkk 
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(Trianto, 2010: 144) membagi keterampilan proses menjadi dua tingkatan, 
yaitu: Keterampilan proses tingkat dasar (basic science process skills) dan 
keterampilan terpadu (integrated science process skills). Keterampilan 
proses tingkat dasar meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, 
pengukuran, prediksi, dan inferensi. Keterampilan proses terpadu meliputi: 
menentukan variabel, menyusun data, menyusun grafik, memberi 
hubungan variabel, memproses data, menganalisis penyelidikan, menyusun 
hipotesis, menentukan variabel secara operasional, merencanakan 
penyelidikan, dan melakukan eksperimen. Abruscato (Patta Bundu, 2006: 
23) membuat penggolongan keterampilan proses IPA hampir sama dengan 
pendapat Funk tetapi dengan sedikit perbedaan. 
Tabel 1. Pengelompokan keterampilan proses 
Basic skill (keterampilan dasar) Integrated skills (keterampilan 
integrasi) 
- Observing (mengamati) 
- using space relationship 
(menggunakan hubungan 
ruang) 
- classifing (mengelompokkan) 
- measuring (mengukur) 
- communicating 
(mengkomunikasikan) 
- predicting (meramalkan) 
- inferring (menyimpulakan) 
- Controlling variable 
(mengontrol variabel) 
- Interpeting data (menafsirkan 
data) 
- Formulating hypothesis 
(menyusun hipotesis) 
- Defining operationally 
(menyusun definisi 
opersional) 
- Experimenting  (melakukan 
eksperimen) 
Patta Bundu. (2006). Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap 
Ilmiah Dalam Pembelajaran sains-SD. Jakarta: DEPDIKNAS.hal 23 
 
Masih banyak pengelompokan keterampilan proses IPA yang harus 
dikuasai tetapi pada prinsipnya hampir tidak berbeda antara satu ahli 
dengan ahli lainnya. Perbedaan hanya ada pada segi jumlah, dan hal itu 
pun hanya karna ada yang mengelompokkan lebih dari satu keterampilan 
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proses pada kategori tertentu. Patta Bundu (2006: 87) menyatakan bahwa 
keterampilan proses sains di SD difokuskan pada keterampilan proses 
dasar sains dengan melakukan berbagai kegiatan secara mandiri untuk 
melatih keterampilan proses yang akan dikembangkan.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka pengembangan keterampilan 
proses IPA dalam penelitian ini difokuskan pada keterampilan proses 
dasar. Keterampilan proses dasar yang ditingkatkan meliputi keterampilan 
mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasi, dan menyimpulkan. 
Berikut ini uraian satu persatu dari keterampilan proses yang akan diteliti:  
a. Keterampilan Melakukan Observasi/Mengamati 
Kemampuan melakukan observasi merupakan keterampilan yang 
paling mendasar dalam sains, dan penting untuk mengembangkan 
keterampilan proses lainnya. Menurut Patta Bundu (2006: 25) 
keterampilan melakukan observai adalah kemampuan menggunakan 
panca indera untuk memperoleh data atau informasi. Keterampilan ini 
merupakan proses sains yang terpenting karena kebenaran ilmu yang 
diperoleh bergantung pada kebenaran dan kecermatan hasil observasi. 
Trianto (2010: 144) mengemukakan bahwa pengamatan dilakukan 
menggunakan indera-indera untuk melihat, mendengar, mengecap, 
meraba, dan membau. 
Keterampilan mengobservasi merupakan keterampilan yang 
sangat penting karena keterampilan mengobservasi merupakan 
keterampilan dasar untuk mengembangkan keterampilan selanjutnya. 
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Usman Samatowa (2010: 101) mengungkapkan bahwa ada beberapa 
indikator seseorang dikatakan melakukan observasi, antara lain: 
menggunakan indera secara aman dan sesuai, mengenali perbedaan dan 
persamaan objek atau kejadian, mengenali urutan kejadian, dan 
mengamati suatu kejadian atau objek secara detail. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
mengamati menjadi keterampilan yang paling penting dalam 
keterampilan proses IPA karena melalui pengamatan akan diperoleh 
data atau informasi. Pengamatan dapat dilakukan dengan menggunakan 
alat indera yang dimiliki manusia maupun dengan alat bantu seperti 
mikroskop, termometer, timbangan, dan sebagainya. Dalam penelitian 
ini, siswa mengamati objek berupa lingkungan sekitar sekolah, 
pengamatan yang dilakukan oleh siswa menggunakan alat indera dan 
tanpa alat bantu pengamatan. Dalam kegiatan mengamati ini diperlukan 
kecermatan siswa. 
b. Keterampilan mengklasifikasi  
Keterampilan mengklasifikasi dapat disebut juga keterampilan 
mengelompokkan. Keterampilan klasifikasi adalah keterampilan 
mengelompokkan atas aspek dan ciri-ciri tertentu (Patta Bundu, 2006: 
26). Usman Samatowa (2010: 95) mengungkapkan bahwa 
menggolongkan atau mengklasifikasi merupakan suatu proses pemilian 
objek-objek atau peristiwa-peristiwa berdasarkan persamaan dan 
perbedaan sifat atau ciri-ciri dari suatu objek atau peristiwa tersebut. 
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Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Poppy Kamalia (2010: 10) 
yang menyatakan bahwa keterampilan mengklasifikasi adalah proses 
yang digunakan oleh para ilmuwan untuk mengadakan penyusunan  
atau pengelompokan  atas  objek-objek atau kejadian- kejadian.  
Kemampuan mengklasifikasi ini dapat dilakukan atas dasar hasil 
dari kegiatan observasi. Poppy Kamalia (2010: 10) menyatakan ada dua 
indikator seseorang dapat melakukan klasifikasi, antara lain: (a) 
mengidentifikasi dan memberi nama sifat-sifat yang dapat diamati 
dari sekelompok objek yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mengklasifikasi, dan (b) menyusun klasifikasi dalam tingkat-tingkat 
tertentu sesuai dengan objek. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
mengklasifikasi adalah keterampilan menggolongkan berdasarkan 
kriteria tertentu. Keterampilan mengklasifikasi diperoleh setelah 
melakukan pengamatan. Dalam penelitian ini, keterampilan 
mengklasifikasi dilakukan oleh siswa untuk menggolongkan macam-
macam sumber daya alam.  
c. Keterampilan Menyimpulkan 
Keterampilan menginferensi merupakan keterampilan untuk 
menyimpulkan berdasarkan hasil dari pengamatan. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan oleh Patta Bundu (2006: 28) menginferensi adalah 
penarikan kesimpulan dan penjelasan dari hasil pengamatan. Jika 
observasi adalah pengalaman yang diperoleh melalui satu atau lebih alat 
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indera, maka inferensi adalah penafsiran atau penjelasan terhadap hasil 
observasi tersebut. 
Inferensi berbeda dengan hipotesis, perbedaaannya terletak pada 
tumpuan pengambilan keputusan. Inferensi didasarkan pada hasil 
observasi sedangkan hipotesis dari hasil pemikiran deduktif. Abruscato 
(Noehi Nasution, 2007: 1.15) mengemukakan bahwa menginferensi 
atau menduga atau menyimpulkan sementara adalah meggunakan 
logikanya untuk membuat kesimpulan dari apa yang di observasi. 
Dalam penelitian ini keterampilan menyimpulkan diperoleh siswa 
setelah melakukan pengamatan di lingkungan sekitar sekolah. 
d. Keterampilan berkomunikasi 
Komunikasi merupakan dasar bagi pemecahan masalah. 
Komunikasi sangat diperlukan karena semua orang merasa perlu untuk 
mengkomunikasikan ide, perasaan, dan kebutuhannya kepada orang 
lain. Demikian pula sebaliknya, diperlukan untuk mendengarkan, 
menyimak, dan memahami orang lain. Menurut Patta Bundu (2006: 26) 
komunikasi adalah kemampuan untuk menyampaikan hasil pengamatan 
atau pengetahuan yang dimiliki kepada orang lain, baik secara lisan 
maupun tulisan. Bentuknya bisa berupa grafik, laporan, gambar, 
diagram, atau tabel yang dapat disampaikan kepada orang lain.  
Sementara itu menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:150) 
mengkomunikasiakan adalah menyampaikan dan memperoleh fakta, 
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konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau 
suara visual. 
Mengkomunikasikan memiliki beberapa indikator, hal ini 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Usman Samatowa (2010: 102) 
yang menyatakan bahwa ada beberapa indikator seseorang dikatakan 
mengomunikasikan hasil, antara lain: (a) menyampaikan dan 
mengklarifikasi ide/gagasan dengan lisan maupun tulisan, (b) membuat 
catatan hasil observasi dalam percobaan, (c) menyampaikan informasi 
dalam bentuk grafik, chart, atau tabel, dan (d) memilih alat komunikasi 
yang cocok agar mudah dipahami oleh orang lain.   
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mengkomunikasikan 
merupakan keterampilan untuk menyampaikan hasil pengamatan baik 
secara lisan maupun dengan tulisan. Bentuknya bisa berupa grafik, 
laporan, gambar, diagram, atau tabel yang dapat disampaikan kepada 
orang lain. Dalam penelitian ini, siswa diharuskan mengkomunikasikan 
dengan cara membacakan hasil pengamatan maupun hasil diskusi 
dengan kelompoknya di depan kelas.  
3. Tujuan Keterampilan Proses IPA 
Keterampilan proses IPA merupakan keterampilan yang memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk untuk terlibat dalam kegiatan ilmiah melalui 
pengamatan, mengklasifikasi, mengukur, mengkomunikasikan, merancang 
percobaan, dan lain sebagainya. Keterampilan proses mempunyai beberapa 
tujuan seperti yang dikemukakan oleh Muhammad (Trianto, 2010: 150) 
22 
 
yang menyatakan bahwa tujuan-tujuan melatih keterampilan proses dalam 
pembelajaran IPA adalah untuk: 
a. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam 
melatihkan ini siswa dipicu untuk berpartisipasi secara aktif dan efisien 
dalam belajar. 
b. Menuntaskan hasil belajar secara serentak, baik keterampilan produk, 
proses, maupun keterampilan kinerjanya. 
c. Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat 
mendefinisikan secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi. 
d. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang 
dipelajarinya karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri 
yang berusaha mencari dan menemukan konsep tersebut. 
e. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan 
dalam kehidupan masyarakat. 
f. Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di 
dalam masyarakat karena siswa telah dilatih keterampilan dan berfikir 
logis dalam memecahkan masalah kehidupan. 
 
Melalui tujuan-tujuan keterampilan proses tersebut siswa diberi 
kesempatan untuk menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan 
konsep IPA sehingga pengalaman yang diperoleh secara langsung tersebut 
dapat diingat dalam waktu yang lama. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan proses merupakan salah satu upaya untuk memperoleh hasil 
belajar yang optimal. Materi pelajaran IPA akan lebih mudah dipelajari, 
dipahami dan diingat dalam waktu yang relatif lama karena siswa 








C. Kajian tentang Lingkungan sebagai sumber belajar 
1. Hakikat Sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dijadikan 
sumber dalam pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa buku, manusia, 
lingkungan, dan sebagainya. Menurut Iskandar (2009: 196) sumber belajar 
adalah semua sumber baik berupa data, orang, dan wujud tertentu yang 
dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar baik secara terpisah 
maupun secara terkombinasi, sehingga mempermudah peserta didik dalam 
mencapai tujuan belajar dengan kompetensi tertentu. Hal ini didukung oleh 
pendapat Hamalik (Faizah, 2012:71) yang menyatakan bahwa sumber 
belajar adalah semua sumber yang dapat dipakai oleh siswa (baik sendiri 
atau bersama-sama dengan siswa lainnya) untuk memudahkan belajar. 
Mulyasa (2004: 48) mengatakan bahwa sumber belajar dapat 
dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan 
kepada siswa dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, 
pengalaman, dan keterampilan dalam proses belajar mengajar. Selain itu 
menurut Warsita (2008: 209) sumber belajar adalah semua komponen 
sistem instruksional baik yang secara khusus dirancang maupun yang 
menurut sifatnya dapat dipakai atau dimanfaatkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sumber belajar 
merupakan segala sesuatu baik yang di desain maupun yang menurut 
sifatnya dapat digunakan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran 
untuk mempermudah siswa belajar. 
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Dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, pemilihan 
sumber belajar yang tepat mejadi salah satu faktor yang penting. Selain 
berupa buku, manusia, dan lingkungan, sumber belajar juga dapat berupa 
pengalaman yang pernah dialami seseorang. Pemilihan sumber belajar 
yang baik harus memenuhi beberapa kriteria. Menurut Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai (2007: 84), dalam memilih sumber belajar harus 
memperhatikan kriteria sebagai berikut: 
a. Ekonomis: tidak harus berpatok pada harga yang mahal. 
b. Praktis: tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, sulit, dan langka. 
c. Mudah: dekat dan tersedia di sekitar lingkungan kita. 
d. Fleksibel: dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional. 
e. Sesuai dengan tujuan: mendukung proses dan pencapaian tujuan belajar, 
dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar. 
 
Jadi, sumber belajar yang baik tidak harus berharga mahal namun 
yang terpenting adalah sumber belajar tersebut mudah dalam 
penggunaanya, dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama dan dapat 
digunakan dalam berbagai materi pembelajaran, serta dapat mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran. Sumber belajar mempunyai fungsi yang 
sangat penting dalam mendukung pembelajaran. Fungsi sumber belajar 
dalam menjalankan proses pembelajaran sebagai berikut: 
a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan: a. 
mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan 
waktu secara lebih baik dan, b. mengurangi beban guru dalam 
menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan 
mengembangkan gairah belajar. 
b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual, 
dengan cara: a. mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional; b. 




c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan 
cara: a. perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis; dan 
b. pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian. 
d. Lebih memantapkan pembelajaran dengan jalan: a. meningkatkan 
kemampuan sumber belajar; b. penyajian informasi dan bahan secara 
konkret. 
e. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu a. mengurangi 
kesenjangan antara pembelajar yang bersifat veral dan abstrak dengan 
realitas konkret; b. memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung. 
f. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, dengan 
menyajikan informasi yang mampu menembus batas geografis 
(Iskandar, 2009: 204). 
 
Sumber belajar dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam, 
menurut Warsita (2008: 212) ditinjau dari asal-usulnya, sumber belajar 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu:  
a. Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) yaitu 
sumber belajar yang secara khusus atau sengaja dirancang atau 
dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Contohnya: buku pelajaran, modul, program VCD pembelajaran, 
program audio pembelajaran, transparansi, CAI (Computer Asisted 
Instruction), programed instruction, dan lain-lain. 
b. Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan (learning 
resources by utilization) yaitu sumber belajar yag secara tidak khusus 
dirancang atau dikembangkan untuk keperluan pembelajaran, tetapi 
dapat dipilih dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. 
Contohnya: surat kabar, siaran televisi, pasar, sawah, pabrik, museum, 
kebun binatang, terminal, pejabat pemerintah, tenaga ahli, pemuka 
agama, olah ragawan, dan lain-lain. 
 
Teori lain mengklasifikasikan sumber belajar menjadi enam. 
Menurut AECT (Association of Educational Communication Technology) 
dalam Daryanto (2010: 60) mengklasifikasikan sumber belajar menjadi 
enam macam yaitu message, people, materials, device, technique, dan 




a. Message atau pesan yaitu informasi/ajaran yang diteruskan oleh 
komponen lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti, dan data. 
b. People atau orang yaitu manusia yang bertindak sebagai penyimpan, 
pengolah, dan penyaji pesan. Termasuk kelompok ini misalnya dosen, 
guru, tutor, dan lain-lain. 
c. Materials atau bahan yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan 
untuk disajikan melalui penggunaan alat/perangkat keras, ataupun oleh 
dirinya sendiri. Contoh: buku, modul, majalah, bahan majalah 
terprogram, transparansi, film, video tape, pita audio, film strip, dan 
sebagainya. 
d. Device atau alat yaitu sesuatu (hardware atau perangkat keras) yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan yang ada di dalam bahan. 
Contohnya: proyektor slide, monitor televisi, monitor komputer, kaset 
radio, dan lain-lain. 
e. Technique atau teknik yaitu prosedur yang runtut atau acuan yang 
disiapkan dalam memanfaatkan bahan, peralatan, orang, dan lingkungan 
dalam menyampaikan pesan. Contohnya: simulasi, diskusi, ceramah, 
pemecahan masalah, dan sebagainya. 
f. Setting atau lingkungan yaitu situasi sekitar dimana pesan disampaikan. 
Contohnya: ruang kelas, studio, aula, dan sebagainya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber belajar merupakan segala 
sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar dapat 
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berupa makhluk hidup dan benda mati.  Dengan kata lain, sumber belajar 
adalah segala sesuatu yang memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memperoleh informasi, pengetahuan, dan keterampilan dalam proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini sumber belajar yang digunakan adalah 
buku, guru dan lingkungan. Lingkungan dapat memenuhi kriteria sumber 
belajar yang baik, karena dengan memanfaatkan lingkungan tidak 
memerlukan biaya yang banyak, mudah dijangkau, fleksibel dapat 
digunakan untuk membelajarkan beberapa materi ajar, dan dapat membuat 
siswa mejadi lebih tertarik dengan pembelajaran. 
2. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 
Lingkungan mencakup segala sesuatu yang dapat kita temui di 
sekitar kita, berupa lingkungan alam, sosial, dan budaya. Dalam 
pembahasan mengenai lingkungan, Mulyasa (2008: 200) mengemukakan 
bahwa ada istilah lain yang erat kaitannya dengan lingkungan yaitu 
“ekologi” atau sering disebut lingkungan hidup. Ekologi terdiri dari tiga 
unsur yaitu bio ekologi yang mencakup lingkungan yang hidup seperti 
manusia, tumbuh-tumbuhan, hewan, dan lain sebagainya. Unsur yang 
kedua yaitu geo ekologi, geo ekologi mencakup alam seperti bumi, 
matahari, air, batuan, dan sebagainya. Unsur yang ketiga yaitu kultur 
ekologi mencakup budaya dan teknologi. 
Lingkungan sangat erat kaitannya dengan Ilmu Pengetahuan Alam 
karena apa yang dipelajari dalam IPA berhubungan dengan peristiwa yang 
dialami oleh siswa di lingkungannya. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Alam (IPA) di sekolah dasar (SD) dapat dilakukan di luar kelas (outdoor 
education) dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber 
belajar. Sumber belajar tidak terbatas hanya pada buku, selain buku 
sumber belajar dapat berupa orang dan lingkungan. Hal ini didukung oleh 
Dedi Andrianto (2011: 9) yang mengemukakan bahwa lingkungan sebagai 
sumber belajar dapat diartikan sebagai kesatuan ruang dengan semua 
benda dan keadaaan makhluk hidup (termasuk di dalamnya manusia dan 
perilakunya serta makhluk hidup lainnya) sehingga memungkinkan anak 
usia dini untuk belajar tentang informasi, orang, bahan, dan alat. 
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat memberikan 
pengalaman yang nyata bagi siswa. Dengan memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar, siswa akan lebih merasa senang dalam menerima 
pembelajaran. Selain itu dengan mendayagunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar maka kegiatan pembelajaran akan lebih menarik perhatian 
siswa karena yang dipelajari oleh siswa berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari dan tentunya memberikan manfaat bagi lingkungan.  
Pada dasarnya semua yang ada di lingkungan sekitar dapat 
dimanfaatkan untuk mngoptimalkan pembelajaran. Menurut Dedi 
Andrianto (2011: 9) ada tiga jenis lingkungan yang dapat dijadikan sumber 
belajar yaitu lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya. 
Lingkungan sosial dapat digunkan untuk memperdalam ilmu-ilmu sosial 
dan kemanusiaan, sedangkan lingkungan alam dapat digunakan untuk 
mempelajari tentang gejala-gejala alam dan dapat menumbuhkan 
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kesadaran siswa akan cinta alam dan partisipasi dalam menjaga lingkungan 
alam.  
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar memberikan 
pengalaman yang nyata pada siswa. Menurut Susilowati (2004: 4.15) 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar adalah metode dimana 
guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa langsung 
di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan 
lingkungannnya. L. B. Sharp (Lily Barlia, 2006: 10) berpendapat bahwa 
tidak akan pernah ada suatu sekolahpun yang terlalu sempit, miskin, 
kekurangan alat-alat atau bahan untuk bisa memulai suatu kegiatan belajar 
mengajar. Apabila sekolah tidak mempunyai fasilitas yang memadai untuk 
menunjang proses pembelajaran maka dapat menggunakan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar baik lingkungan alam maupun lingkungan 
sosial. 
Penggunaan lingkungan alam sekitar sebagai laboratorium belajar 
akan memberikan kemudahan untuk terciptanya situasi belajar yang bebas 
dari gangguan-gangguan yang biasa dijumpai dalam kegiatan belajar di 
dalam kelas. Lily Barlia (2006: 13) berpendapat bahwa tidak ada yang 
lebih baik dari proses pembelajaran anak, dengan memfasilitasi mereka 
memfungsikan indera-inderanya untuk mencari keterangan-keterangan 
tentang benda-benda yang sebenarnya. Dengan demikian siswa akan 
menjadi lebih mengenal lingkungannya, pengetahuan yang diperoleh siswa 
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bersifat authentic, dan siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Jadi, penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar memberikan 
banyak manfaat dalam pembelajaran dari segi motivasi belajar, kegiatan 
pembelajaran, dan sikap siswa terhadap lingkungannya. Dengan melihat 
keuntungan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, maka 
diharapkan pemahaman siswa pada materi pemanfaatan sumber daya alam 
dapat meningkat dan dapat melatih keterampilan proses IPA siswa 
sehingga hasil belajar dan keterampilan proses IPA siswa dapat meningkat. 
3. Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 
Dalam menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, ada 
beberapa langkah yang harus dilakukan. Menurut Nana Sujana (2010: 215) 
ada 3 tahapan dalam menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 
yang meliputi persiapan, pelaksaanaan, dan tindak lanjut.  
a. Langkah Persiapan, antara lain: 
1) Guru dan siswa menentukan tujuan belajar yang diproleh para siswa 
berkaitan dengan penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar.  
2) Tentukan objek yang akan dipelajari atau dikunjungi. 
3) Menentukan cara belajar siswa pada saat kunjungan dilakukan.  
4) Mempersiapkan perizinan jika diperlukan.  





b. Langkah Pelaksanaan 
Pada langkah ini adalah melakukan kegiatan belajar di tempat tujuan 
sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan.  
c. Tindak Lanjut 
Tindak lanjut yang diambil adalah membahas dan mendiskusikan hasil 
belajar dari lingkungan. Setiap kelompok diminta untuk melaporkan 
hasilnya untuk dibahas bersama.  
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber pembelajaran ini lebih 
bermakna, disebabkan siswa dihadapkan langsung dengan peristiwa dan 
keadaan yang sebenarnya secara alami, sehingga lebih nyata, lebih faktual 
dan kebenaranya dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan langkah-
langkah tersebut di atas, dapat dilihat prosedur pelaksanaanya sebagai 
berikut:  
Tabel 2. Prosedur Pelaksanaan Pemanfaatan Lingkungan sebagai Sumber 
Belajar 
No Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
1. Perencanaan a. Guru merumuskan dan 
mengembangkan indikator yang akan 
dicapai, 
b. Guru menyajikan pengalaman belajar 
yang bersifat memotivasi, 
c. Guru mempersiapkan perlengkapan 
belajar, 
d. Guru memilih lokasi yang sesuai 
dengan materi (sawah, sungai, 
lapangan dan kelas) 
e. Guru merencanakan membagi 
kelompok belajar siswa 
2. Pelaksanaan a. Guru menyampaikan materi dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar 




c. Guru membahas pembagian 
kelompok belajar siswa, 
d. Guru menjelaskan bagaimana 
memanfaatkan lingkungan alam 
sebagai sumber belajar, 
e. Guru mengajak siswa menuju lokasi 
yang telah direncanakan sebelumnya 
yang disesuaikan dengan materi, pada 
penelitian kali ini peneliti memilih 
halaman sekolah dan ruang kelas 
sebagai lokasi yang tepat,  
f. Guru memberikan lembar kegiatan 
berdasarkan materi yang ada pada 
lingkungan, 
g. Siswa melakukan pengamatan 
lingkungan berkaitan dengan materi. 
3. Tindak lanjut a. Siswa mendiskusikan lembar kegiatan 
dalam kelompok, 
b. Siswa melaporkan hasil diskusi, 
c. Guru dan siswa melakukan 
pembahasan hasil diskusi. 
 
Sedangkan menurut Adelia Vera (2012: 137-140) untuk 
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di luar kelas (observasi) harus 
mengacu pada langkah-langka berikut ini agar pembelajaran yang 
dilakukan tidak serampangan.  
a. Perencanaan  
Sebelum melaksanakan pembelajaran di luar kelas perencanaan harus 
dilakukan agar hasilnya lebih maksimal. Berikut langkah-langkahnya: 
1) Guru harus menetapkan tujuan pembelajaran melalui observasi.  
2) Guru menetapkan objek yang akan diobservasi, dalam penelitian ini 
objek yang diobservasi adalah sumber daya alam. 
3) Menentukan alat yang dibutuhkan dalam observasi. Misalnya buku 
tulis, pulpen, dan lain sebagainya. 
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4) Sebelum melaksanakan observasi sebagai pembelajaran di luar kelas, 
guru harus menyiapkan instrumen terlebih dahulu. Dalam penelitian 
ini, instrumen yang digunakan siswa dalam melakukan observasi 
adalah lembar kerja siswa. 
5) Guru harus memperkirakan resiko-resiko yang bisa muncul ketika 
observasi, sehingga memunculkan solusi dalam menyikapi resiko 
tersebut dan meghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 
6) Guru harus memastikan bahwa observasi harus menggunakan surat 
izin atau tidak. Hal ini penting dilakukan agar saat melakukan 
observasi tidak ada pihak-pihak yang merasa keberatan. 
b. Pelaksanaan 
Tahap berikutnya setelah perencanaan adalah pelaksanaan. Dalam tahap 
ini, hal yang harus dilakukan oleh guru dan siswa adalah sebagai 
berikut: 
1) Siswa dan guru menuju lokasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
Lebih baik jika para siswa didampingi oleh dua guru atau lebih. 
2) Siswa mengadakan pengamatan terhadap objek observasi dan 
dibimbing oleh guru yang medampingi. Pengamatan itu harus 
disesuaikan teori yang dipelajari dalam buku. Oleh karena itu saat 
melakukan pengamatan, lebih baik mereka juga memegang buku 
pelajaran yang berkaitan dengan hal yang mereka amati. 
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3) Ketika melakukan pengamatan, sesekali guru harus menerangkan 
tentang sesuatu yang diamati oleh siswa, sehingga mereka semakin 
mudah mengamati dan memahami. 
4) Selain menjelaskan beberapa hal yang diamati oleh siswa, guru juga 
bertanya untuk menguji pemahaman mereka. 
5) Ketika melakukan pengamatan, siswa harus mencatat semua hasil 
pengamatan. Setelah observasi dilakukan, siswa menyusun hasil 
pengamatan yang berbetuk laporan kemudian hasil laporan dibahas 
bersama guru. 
 
D. Kajian tentang hasil belajar IPA 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan usaha yang berlangsung sepanjang hayat manusia 
untuk mencapai perubahan yang lebih baik. Perubahan-perubahan tersebut 
meliputi cara berfikir, perilaku, kebiasaan, pengetahuan, dan sebagainya. 
Menurut Nana Sudjana (2006: 8) belajar adalah proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan tersebut berupa 
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan, serta aspek lain yang terjadi pada individu yang 
belajar. Perubahan belajar selalu dilakukan oleh individu sepanjang 
hidupnya sedangkan perubahan yang terjadi pada diri individu yang belajar 
dapat berupa hasil belajar yang diperoleh. 
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Proses belajar melibatkan pengalaman yang telah dilalui oleh 
seseorang. Gagne (Syaiful Sagala, 2006: 13) mengemukakan bahwa 
belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu organisma berubah 
perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Pada dasarnya belajar 
merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan 
mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya yang melibatkan 
proses kognitif. Sedangkan menurut Syah (Asep Jihad, 2009: 1) belajar 
adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental 
dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 
keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya.  
Dari pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengubah pengetahuan, 
pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan, serta aspek-
aspek lainnya sebagai akibat dari pengalaman. Dalam penelitian ini siswa 
belajar untuk memperoleh pengetahuan yang mereka cari sendiri dan 
belajar mengembangkan keterampilan proses IPA. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar erat kaitannya dengan belajar, karena setiap proses 
belajar yang telah ditempuh oleh seseorang pasti akan memberikan hasil 
yang berguna bagi seseorang. Hasil belajar merupakan proses dalam diri 
individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan 
perubahan perilakunya (Purwanto, 2010:44). Sedangkan menurut Nana 
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Sujana (2009: 3) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
diinginkan terjadi pada siswa setelah melalui proses belajar mengajar. 
Hasil belajar ini tidak hanya aspek kognitif saja tetapi juga meliputi aspek 
afektif, dan meliputi aspek psikomotor. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Benyamin Bloom (Nana Sudjana, 2009: 22-23) yang membagi hasil 
belajar menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 
tinggi. 
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 
c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. 
Pada dasarnya hasil belajar tidak hanya berwujud nilai, tetapi juga 
perubahan sikap individu serta keterampilan-keterampilan. Agus 
Supriyono (2009: 6) menyatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 
keterampilan. Hasil belajar ini akan bermanfaat untuk kehidupannya di 
masa mendatang.  
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Dari pengertian dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan hasil yang diperoleh setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, 
ranah afektif, dan ranah psikomotor. Hasil belajar dalam penelitian ini 
merupakan hasil belajar kognitif dan psikomotor. 
3. Pengertian Hasil Belajar IPA 
Hasil belajar IPA dikelompokkan berdasarkan hakikat IPA itu 
sendiri yaitu sebagai produk dan proses. Hal ini didasarkan pada pendapat 
Hungerford (Patta Bundu, 2006: 18) yang menyatakan bahwa sains terbagi 
atas dua bagian yaitu: 
a. The Investigation (proses) seperti mengamati, mengklasifikasi, 
mengukur, meramalkan, dan menyimpulkan. 
b. The Knowledge (produk) seprti fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori 
sains. Dengan demikian, sebagai produk hasil belajar sains berupa 
pemahaman tentang fakta, konsep, prinsip, dan hukum sains. Sebagai 
proses, hasil belajar sains berupa sikap, nilai, dan keterampilan ilmiah. 
 
Hasil belajar sains SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang 
terjadi pada siswa dalam bidang sains sebagai hasil mengikuti proses 
pembelajaran sains. Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan skor yang 
diperoleh dari satu tes hasil belajar yang diadakan setelah selesai mengkuti 
suatu program pembelajaran. Hal ini sesuai dengan dimensi hasil belajar 
yang terdiri atas dimensi tipe isi (produk), dimensi tipe kinerja (proses), 
dan dimensi tipe sikap (sikap ilmiah) (Patta Bundu, 2006: 19). Patta Bundu 
(2006: 18-19) menyimpulkan bahwa hasil belajar IPA SD hendaknya 
mencakup hal-hal sebagai berikut: 
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a. Penguasaan produk ilmiah atau produk sains yang mengacu pada 
seberapa besar siswa mengalami perubahan dalam pengetahuan dan 
pemahamannya tentang sains baik berupa fakta, konsep,  prinsip, 
hukum, dan teori. 
b. Penguasaan proses ilmiah atau proses sains mengacu pada sejauh mana 
siswa mengalami perubahan dalam kemampuan proses keilmuan yang 
terdiri atas keterampilan proses sains daar dan keterampilan proses sains 
terintegrasi. Untuk tingkat pendidikan daar di SD maka penguasaan 
proses sains difokuskan pada keterampilan proses sains dasar (Basic 
science process skills) yang meliputi keterampilan mengamati 
(observasi), menggologkan (klasifikasi), meghitung (kuantifikasi), 
meramalkan (memprediksi), menyimpulkan (inferensi), dan 
mengkomunikasikan (komunikasi). 
c. Penguasaan sikap ilmiah atau sikap sains merujuk pada sejauh mana 
siswa mengalami perubahan dan sikap dan sistem nilai dalam proses 
kelimuwan.  
d. Hasil belajar sains SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang 
terjadi pada siswa dalam bidang sains sebagai hasil mengikuti proses 
pembelajaran sains. 
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar IPA merupakan perubahan perilaku sebagai akibat dari proses 
pembelajaran IPA. Hasil belajar IPA juga dapat dilihat dari penguasaan 
proses dan produk IPA. Hasil belajar IPA dalam penelitian ini berupa hasil 
belajar kognitif dan keterampilan proses IPA. 
 
E. Keterkaitan antara Keterampilan Proses dengan Hasil belajar IPA 
Keterampilan proses IPA merupakan keterampilan yang perlu 
dilatihkan dalam pembelajaran IPA karena keterampilan proses penting 
dalam pembelajaran IPA. Hal ini sejalan dengan pendapat Conny Semiawan 
(2008: 106) yang menyatakan bahwa dengan keterampilan proses, siswa 
dibekali peralatan untuk memahami dan mengembangkan  ide  dan  konsep  
yang  belum  diketahuinya  maupun  konsep abstrak untuk dikuasai ataupun 
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dimiliki siswa secara tuntas, dan sebagai cara yang khas   dalam   
menghadapi   pengalaman   yang  berkenaan   dengan   semua  segi 
kehidupan yang relevan bagi siswa.  
Melalui keterampilan proses, siswa dilatih untuk dapat menemukan 
sendiri pengetahuan yang dipelajarinya melalui serangkaian kegiatan 
pengamatan, pengklasifikasian, mengkomunikasikan, mennyimpulkan, dan 
sebagainya. Pengetahuan yanng didapat oleh siswa akan melekat lebih lama 
dalam ingatan apabila anak diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri. 
Dengan siswa diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri fakta dan 
konsep IPA, hal itu menjadikan siswa memperoleh hasil belajar secara 
optimal, materi pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati, 
dan diingat dalam waktu yang relatif lama (Trianto, 2010: 149-150). Jadi 
keterampilan proses IPA dapat mempengaruhi hasil belajar IPA. 
 
F. Kerangka Pikir 
Pembelajaran IPA yang dilakukan di kelas IV SD Negeri Balangan II 
menggunakan metode ceramah. Siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam 
pembelajaran sehingga proses penyampaian informasi hanya dari guru saja. 
Selain itu, siswa kurang diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri 
pengetahuan yang dipelajarinya. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar 
dan kurang berkembangnya keterampilan proses IPA. Berdasarkan dokumen 
hasil belajar siswa kelas IV diketahui bahwa dari 16 siswa kelas IV SDN 
Balangan II ada 11 siswa yang nilainya belum memenuhi KKM.  
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Sumber belajar tidak hanya berupa buku dan orang, tetapi sumber 
belajar dapat berbentuk lingkungan, media, alat, dan teknik. Salah satu dari 
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan di SD N Balangan II adalah sumber 
belajar lingkungan. Sumber belajar lingkungan dapat berupa lingkungan 
sosial, lingkungan sekitar, dan lingkungan budaya. Penggunaan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar dapat memudahkan siswa dalam memahami 
pelajaran karena pelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan 
siswa diberikan untuk berinteraksi dengan lingkungan. 
Selain siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung, 
pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar lebih 
menarik dan tidak membosankan sehingga dapat menarik motivasi belajar 
siswa. Belajar menjadi lebih bermakna karena siswa dihadapkan dengan 
situasi dan keadaan sebenarnya. Dengan menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar, maka sumber belajar yang digunakan untuk pembelajaran 
menjadi lebih kaya, karena lingkungan yang dipelajari dapat beraneka ragam. 
Dan siswa akan menjadi lebih aktif dalam pembelajaran karena pembelajaran 
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, melakukan percobaan, 
mendemonstrasikan, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat 
meningkatkan keterampilan proses IPA yang sebelumnya tidak dapat 
diperoleh oleh siswa ketika belajar di dalam kelas.  
Dengan melihat beberapa keuntungan dengan memanfatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar maka siswa dapat meningkatkan 
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pemahaman konsep/hasil belajar menjadi lebih tinggi sehingga hasil 
















Gambar 1. Kerangka Pikir 
 
G. Penelitian yang relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh: 
Pembelajaran IPA 
Sumber belajar lingkungan yang 
memadai 
Melatih keterampilan proses IPA 
Hasil belajar IPA meningkat 




1. Selvi Ayu Utami pada tahun 2014 dengan judul “Penerapan Metode 
Outdoor study dengan Memanfaatkan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran dengan dan Hasil Belajar 
IPA Siswa di Kelas VB SDN 20 Kota Bengkulu”. Dapat disimpulkan 
bahwa Penerapan metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan 
hasil belajar IPA siswa di kelas VB SD Negeri 20 Kota Bengkulu. 
2. LA Rosiani Hadiana pada tahun 2011 dengan judul “Pengaruh Pendekatan 
Keterampilan Proses Sains terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa”. Analisi 
data menggunakan uji t, data hasil perhitungan perbedaan rata-rata posttest 
kedua kelompok diperoleh hasil t hitung sebesar 5,64, sedangkan t tabel 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,00. Maka dapat dikatakan bahwa t 
hitung > t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan 
keterampilan proses sains terhadap hasil belajar biologi siswa.  
 
H. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas maka dapat 
diajukan hipotesis tindakan sebagi berikut: “melalui penggunan lingkungan 
sebagai sumber belajar dapat meningkatkan keterampilan proses IPA dan 






I. Definisi Operasional Variabel 
Lingkungan sekitar sebagai sumber belajar merupakan pemanfaatan 
lingkungan dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan dijadikan laboratorium 
tempat siswa melakukan pembelajaran. Dengan memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar dapat memberikan pengalaman belajar bagi siswa. 
Selain itu penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar memberikan 
banyak manfaat dalam pembelajaran dari segi motivasi belajar, kegiatan 
pembelajaran, dan sikap siswa terhadap lingkungannya. Lingkungan dalam 
penelitian ini meliputi halaman sekola, kebun sekolah, sawah, dan kelas. 
Keterampilan Proses IPA merupakan keterampilan yang digunakan 
untuk menyelidiki fenomena alam melalui serangkaian kegiatan ilmiah. 
Keterampilan proses dikelompokan menjadi dua yaitu keterampilan proses 
dasar dan keterampilan proses terintegrasi. Dalam penelitian ini difokuskan 
pada keterampilan proses dasar yang meliputi mengamati, mengklasifikasi, 
mengkomunikasi, dan menyimpulkan. 
Hasil Belajar IPA merupakan hasil yang diperoleh dari proses 
pembelajaran IPA. Hasil belajar IPA dapat berupa perubahan perilaku, 
penguasaan proses dan produk IPA. Hasil belajar IPA dalam penelitian ini 
berupa hasil belajar kognitif C1 pengetahuan, C2 pemahaman, C3 penerapan, 









A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). PTK 
adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 3). Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan 
oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya (Pardjono, 
2007: 12). 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang 
ditemukan di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Sa’dun Akbar 
(2010: 28) yang mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 
proses investigasi terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas, proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara 
bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 
pembelajaran di kelas tertentu.  Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan oleh guru yang bertujuan 
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di dalam kelas. Pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas dilakukan bersama-sama pada saat pembelajaran 
jadi penelitian tindakan kelas tidak mengganggu proses pembelajaran di 





B. Desain Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, peneliti memilih model 
penelitian yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart 
pada tahun 1998.  Model ini menggunakan empat komponen penelitian dalam 
setiap langkah (perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi) yang akan 
berulang dan berkelanjutan (Pardjono, 2007: 22). Siklus yang dilakukan 
secara berulang dan berkelanjutan (siklus spiral), yaitu proses pembelajaran 
yang semakin lama semakin meningkat pencapaian hasilnya. 
Siklus spiral yang dilakukan dalam model Kemmis dan Mc Taggard 












Gambar 2. Alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas Model 





Adapun rincian dari alur tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan ini peneliti melakukan penemuan masalah dan 
kemudian merancang tindakan yang dilakukan. Secara rinci langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti melakukan observasi di sekolah dan berdiskusi dengan guru 
untuk menemukan masalah pembelajaran di kelas. 
b. Merencanakan kegiatan pra siklus yaitu dengan melaksanakan Pre 
tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Tes ini dilaksanakan 
dengan berkoordinasi dengan guru. Guru sebagai pelaksana 
pembelajaran dan peneliti sebagai pengamat. 
c. Membuat rancangan langkah-langkah pembelajaran IPA dengan 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar.  
d. Merencanakan instrumen sebagai pedoman pembelajaran dan 
penilaian. 
2. Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan pelaksanaan dari rencana penelitian yang 
telah dibuat. Pelaksanaan penelitian terbuka terhadap perubahan-
perubahan yang spontan terjadi pada saat pembelajaran berlangsung. 
Pada tahap pelaksanaan ini guru bertugas sebagai pelaksana 






Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Hasil dari 
observasi ini akan dijadikan sebagai refleksi bagi perbaikan pada tahap 
berikutnya yang akan dilaksanakan. 
4. Refleksi  
Refleksi pada dasarnya dapat dilakukan bersamaan dengan proses 
pembelajaran berlangsung dan atau setelah proses pembelajaran/analisis 
berlangsung. Berdasarkan kegiatan refleksi tersebut, maka diketahui 
apakah hasil tindakan sudah memenuhi kriteria keberhasilan atau belum. 
Apabila hasil belum sesuai dengan kriteria keberhasilan maka penelitian 
dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan melakukan perbaikan 
berdasarkan refleksi yang dilakukan. Penelitian dikatakan selesai dan 
berhasil jika hasil yang telah diperoleh telah sesuai dengan kriteria 
keberhasilan yaitu minimal 80% dari jumlah siswa kelas IV telah 
mencapai ketuntasan belajar individu. Ketuntasan belajar individu yang 
telah ditetapkan SD Negeri Balangan II untuk mata pelajaran IPA, yaitu 
jika nilai siswa minimal 60. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Balangan II beralamat di 
Nyangkringan, Sendangrejo, Minggir, Sleman. Penelitian dilaksanakan pada 
tahun ajaran 2015/2016 semester 2 di kelas IV. Hal ini karena 
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mempertimbangkan aspek materi pelajaran yang akan dijadikan bahan 
penelitian.  
Dalam penelitian ini diharapkan siswa mampu berperan aktif dalam 
pembelajaran. Dalam pembelajaran siswa dituntut untuk mampu menemukan 
pengetahuan dengan cara berdiskusi maupun observasi. Pembelajaran 
dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah 
seperti sawah, halaman sekolah, kebun, dan lain sebagainya. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Balangan II pada tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Peneliti mengambil subjek penelitian siswa kelas IV SD Negeri 
Balangan II.  Jumlah siswa kelas IV adalah 16 siswa yang terdiri dari 7 siswa 
putri dan 9 siswa putra. 
Objek dari penelitian ini adalah peningkatan keterampilan Proses IPA 
dan hasil belajar peningkatan menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar. Kedua aspek ini harus meningkat dan muncul pada saat pembelajaran 
IPA.  
 
E. Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 
dahulu. Rancangan penelitian dibuat beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari 
2 pertemuan. Rancangan penelitiannya sebagai berikut:  
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Rancangan siklus 1 : 
1. Siklus 1 
a. Rencana Tindakan  
Dalam rencana tindakan ini, guru sebagai pelaksana tindakan dan 
peneliti sebagai pengamat. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam 
rencana tindakan ini antara lain: 
1) Peneliti bekerjasama dengan guru kelas bersama menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Mengidentifikasi lingkungan sekitar sekolah untuk pembelajaran 
yang sesuai dengan materi 
3) Menyiapkan dan membuat media pembelajaran berupa Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
4) Menyusun pedoman pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
sebagai pedoman peneliti melakukan pengamatan. 
5) Menyusun instrumen penelitian yang meliputi Lembar observasi 
ketepatan guru dalam menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar dan lembar penilaian keterampilan proses.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksaan tindakan ini dilakukan dengan berkolaborasi dengan 
guru kelas. Dalam pelaksanaan ini, guru berperan sebagai pelaksana 
pembelajaran sedangkan peneliti sebagai pengamat. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan sesuai dengan rancangan yang telah disusun dalam 
RPP. Meskipun telah disusun RPP namun tindakan yang dilakukan 
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bersifat fleksibel sehingga RPP digunakan sebagai landasan secara 
garis besar tindakan yang dilakukan, selebihnya menyesuaikan dengan 
kondisi lapangan. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan oleh pengamat selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung, pengamat mengamati kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan. Hal-hal yang diamati antara lain: kesesuaian kegiatan 
pembelajaran dengan rencana pembelajaran, aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, dan hambatan atau kesulitan yang terjadi 
dalam pembelajaran. Observasi ini dilakukan oleh peneliti sebagai 
pengamat dan guru sebagai pelaksana. 
d. Refleksi  
Tahap refleksi dilakukan apabila guru telah menyelesaikan 
tindakan. Pelaksana (guru) dan pengamat (peneliti) melakukan diskusi 
mengenai hal-hal yang dirasa masih perlu diperbaiki atau dirasa cukup.  
Peneliti dan guru melakukan diskusi mengenai implementasi rencana 
tindakan selanjutnya. 
Tahap selanjutnya, jika pada tahap siklus 1 kriteria keberhasilan belum 
tercapai maka berlanjut ke siklus berikutnya. Selesainya siklus dalam 






F. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti adalah observasi, wawancara, dan tes. 
1. Observasi. 
Dalam penelitian ini, observasi dilaksanakan oleh peneliti. Observasi 
dilaksanakan untuk mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru 
dan siswa untuk memperoleh data selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pelaksanaan observasi ini dilakukan dengan berpedoman 
pada pedoman observasi atau pengamatan yang telah disusun sebelumnya. 
Data yang dihasilkan berdasarkan hasil observasi dalam penelitian ini 
antara lain berupa catatan lapangan dan lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran. 
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap guru dan siswa. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan dan hal-hal yang tidak dapat 
diperoleh melalui observasi. Secara garis besar ada dua macam pedoman 
wawancara yaitu pedoman wawancara tidak terstruktur dan pedoman 
wawancara terstruktur (Suharsimi Arikunto, 2006: 227). Wawancara 
dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur.  
3. Tes 
Tes dilaksanakan pada sejak awal penelitian dan di setiap akhir siklus 
tindakan. Tes pada awal penelitian atau pada tahap pratindakan bertujuan 
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untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dilakukan tindakan dan 
tes di setiap akhir siklus dilakukan untuk mengetahui peningkatan dan 
perkembangan dalam setiap akhir tindakan. Tes dilaksanakan dengan cara, 
siswa mengerjakan pilihan ganda yang menuntut pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran. 
 
G. Instrumen 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah untuk diolah   (Suharsmini   Arikunto,   2002:   136). Instrumen 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa lembar observasi dan 
tes. 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi keterampilan proses IPA. Lembar observasi keterampilan proses 
IPA merupakan lembar observasi yang digunakan untuk menilai 
keterampilan proses dasar IPA berdasarkan aktivitas yang dilakukan 
oleh siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini 
diisi oleh pengamat berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa pada 
saat pembelajaran berlangsung. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas  siswa 
disajikan dalam tabel di bawah ini. 
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Mengamati Mengamati suatu 




dan memberi nama 
sifat-sifat yang 



















Tes digunakan untuk menilai hasil belajar IPA. Tes dilaksanakan pada 
setiap awal siklus dan akhir siklus. Tes yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan tes yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Kisi-









Tabel 4. Kisi-kisi Tes Pra Siklus 
Kompetesi Dasar Indikator Keterampilan proses Jumlah 





















  3 
Menjelaskan cara 
mencegah banjir 





mencegah tanah longsor 
A9 
A10 
B1 A4  4 
Jumlah soal 15 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siklus 1 
Kompetesi Dasar Indikator Keterampilan proses Jumlah 
soal C1 C2 C3 C4 
11.1 Menjelaskan 
hubungan antara 





A3 B1   2 
Mengidentifikasi 
macam-macam 








  6 
Mengklasifikasi 
sumber daya alam 
menurut asalnya 
(hewan, tumbuhan, 




  3 
Menyebutkan manfaat 
dari sumber daya alam 
A4  A10  2 
Mengidentifikasi 
hubungan sumber 
daya alam dengan 
lingkungan 
   B4 
B5 
2 





Tabel 6. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siklus 2 
Kompetesi Dasar Indikator Keterampilan proses Jumlah 









atau bahan yang diolah 
dengan menggunakan 
teknologi sederhana 
maupun modern  
 A4 
A7 
 A10 3 
Mengidentifikasi 






























  B1 A9 2 
Melakukan percobaan 
mendaur ulang kertas 
A6 B3   2 
Jumlah soal 15 
A = piliahan Ganda 
B = Uraian 
3. Pedoman wawancara 
Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur 
yang berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara 
dalam penelitian ini ditujukan pada guru kelas IV untuk mengetahui 





H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif 
kulaitatif dan kuantitatif.  Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi 
keterampilan proses IPA. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes. 
Analisis  data  hasil  observasi  keterampilan  proses  IPA  yaitu  dengan 
mencari skor maksimum untuk keterampilan proses IPA siswa, kemudian 
menjumlah skor yang diperoleh setiap subjek dan mencari persentase hasil 
pengukuran  keterampilan  proses  IPA siswa.  Rumus untuk mencari  
persentase hasil pengukuran keterampilan proses IPA siswa adalah sebagai 
berikut. 
% =  
Penilaian keterampilan proses dasar siswa terhadap empat aspek 
keterampilan proses dasar yang diukur melalui observasi, akan dikategorikan 
berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2011: 245) 
yaitu: 
Tabel 7. Kriteria Skor Keterampilan Proses Dasar IPA 
Interval Kriteria Tingkat Penilaian 
80% - 100% Sangat Baik 
66% - 79% Baik 
56% - 65% Cukup Baik 
40% - 55% Kurang Baik 
≤ 40% Tidak Baik 
Dari analisis data observasi keterampilan proses dapat diketahui 
persentase keterampilan proses pada masing-masing siklus, sehingga dapat 
diketahui peningkatan keterampilan proses dalam pembelajaran  IPA  yang  
telah dilaksanakan. Hasil analisis data kemudian disajikan secara deskriptif. 
57 
 
Data tentang hasil belajar diolah dengan cara mencari besarnya nilai 
yang diperoleh siswa. Untuk mencari besarnya nilai yang diperoleh siswa 
digunakan rumus: 
NP =  
Keterangan: NP = Nilai presentase yang dicapai 
R = skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = skor maksimum ideal dari tes. 
Besarnya   nilai   kemudian   dikategorikan   berdasarkan   kriteria menurut 
Ngalim Purwanto (2013: 103) seperti yang telah ditulis di atas. 
Untuk   mengetahui   peningkatan   hasil   belajar,   dilakukan   dengan   
cara membandingkan mean test siklus pertama dengan mean test siklus kedua. 
Mean dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
= 
Keterangan:        = mean 
                               = jumlah skor seluruh siswa 
N      = jumlah siswa 
Sedangkan untuk  mengetahui  tuntas  belajar  klasikal  (TBK)  siswa  








I. Kriteria Keberasilan 
Kriteria keberhasilan tindakan di dalam sebuah penelitian, merupakan 
acuan yang dapat menunjukan keberhasilan tindakan yang dilakukan tersebut. 
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Terjadi peningkatan keterampilan proses IPA pada aspek mengamati, 
mengklasifikasi, menyimpulkan, dan mengkomunikasi. 
2. Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas telah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal, yaitu minimal 80% dari jumlah siswa kelas IV telah 
mencapai ketuntasan belajar individu. Ketuntasan belajar individu yang 
telah ditetapkan SD Negeri Balangan II untuk mata pelajaran IPA, yaitu 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses dan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri   
Balangan II. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing- masing 
siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV yang berjumlah 16 siswa, terdiri dari 8 siswa laki-
laki dan 8 siswa perempuan. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan selama tiga minggu. Setiap siklus 
membahas materi yang berbeda namun masih dalam satu SK yakni 
memahami hubungan sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. Siklus 1 membahas mengenai hubungan sumber daya alam 
dengan lingkungan sedangkan   pada   siklus   2 membahas   tentang   
hubungan sumber daya alam dengan teknologi. 
Hasil penelitian berupa hasil tes dan non tes. Data hasil tes merupakan 
data hasil pratindakan dan evaluasi akhir pada setiap siklus. Sedangkan data 
hasil non tes berupa lembar pengamatan keterampilan proses IPA. Rangkaian 
kegiatan tiap siklus dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, hasil tindakan, dan refleksi. Hasil penelitian 




1. Deskripsi Data Pratindakan 
Data pratindakan berupa hasil pengamatan terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru yang dilaksanakan  pada tanggal.  
Peneliti melaksanakan kegiatan pengamatan untuk mengetahui 
keterampilan proses IPA dan hasil belajar yang dimiliki siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar. Materi yang diamati adalah materi perubahan lingkungan. 
a. Data pratindakan keterampilan proses IPA 
Data  pratindakan  keterampilan  proses  siswa  diperoleh  dari  
observasi terhadap  kegiatan  pembelajaran  di  kelas.  Adapun 
keterampilan proses yang diamati difokuskan pada keterampilan 
mengamati, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 
Hasil observasi terhadap keterampilan proses siswa pada saat 
pratindakan ditunjukkan pada tabel 8 di bawah ini. 
Tabel 8. Hasil observasi keterampilan proses pratindakan 
Sub Aspek Jumlah Skor Presentase 
Mengamati 36 56,25% 
Mengklasiikasi 0 0 
Menyimpulkan 33 51,56% 
Mengkomunikasi 23 35,93% 
Rata-rata 23 35,93% 
Berdasarkan  tabel  8 terlihat  bahwa  persentase  pada  setiap  
sub  aspek keterampilan  proses  IPA masih  tergolong  rendah.  
Keterampilan  proses  mengamati termasuk dalam kategori kurang yaitu 
ditunjukkan oleh 56,25% siswa, keterampilan mengklasifikasi belum 
muncul dalam pembelajaran, keterampilan proses menyimpulkan 
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termasuk dalam kategori kurang,  yaitu ditunjukkan oleh 51,56% 
siswa, dan keterampilan proses mengkomunikasikan termasuk dalam 
kategori kurang sekali yaitu ditunjukkan oleh 35,93% siswa.  Rata-rata  
keterampilan  proses siswa  kelas  IV  pada  saat  pratindakan  adalah  
35,93% yang  termasuk  dalam kategori kurang sekali. 
Keterampilan proses tersebut didapat dari pengamatan yang 
dilakukan observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Keterampilan mengamati pada saat pratindakan dapat diamati dari 
keterampilan siswa menyimak penjelasan materi yang disampaikan 
guru. Keterampilan mengklasifikasi saat pratindakan dapat diamati dari 
keterampilan siswa mengelompokkan hasil pengamatan. Keterampilan 
menyimpulkan saat pratindakan dapat diamati dari keterampilan siswa 
ketika bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari. Keterampilan komunikasi siswa saat 
pratindakan dapat diamati dari keterampilan siswa ketika menjawab 
pertanyaan dari guru. Secara visual  hasil  observasi  keterampilan  




Gambar 3. Diagram batang keterampilan proses pada pratindakan 
b. Data pratindakan hasil belajar IPA 
Data pratindakan hasil belajar IPA diperoleh dari hasil 
mengerjakan soal dari guru yang berupa isian singkat sejumlah 10 soal 
dan uraian sejumlah 5. 
Tabel 9. Rangkuman data hasil belajar pratindakan 
No Kategori Rentang Frekuensi 
Siswa 
Presentase 
1. ≥ KKM 70 - 100 6 40% 
2. ≥ KKM 0 - 69 9 60% 
Jumlah 15 100% 
Rata-rata 57,40 
Berdasarkan tabel 9 tersebut diperoleh nilai rata-rata hasil 
pratindakan sebesar 57,40. Nilai tersebut belum mencapai standar nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Dari jumlah 15 siswa 
hanya 6 (40%) siswa yang memenuhi nilai KKM, sedangkan 9 (60%) 
siswa lainnya belum berhasil mencapai nilai KKM. Secara visual 
















Gambar 4. Diagram batang hasil belajar IPA pratindakan 
Berdasarkan gambar 4, terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak 
tuntas lebih besar daripada jumlah siswa yang tuntas yaitu mencapai 
60%. Nilai rata-rata kelas yang belum mencapai KKM serta belum 
mencapai Tuntas Belajar Klasikal dan keterampilan proses IPA pada 
hasil pratindakan yang rendah dapat diupayakan peningkatannya 
melalui pelaksanaan tindakan pembelajaran menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar. 
2. Deskripsi Siklus 1 
a. Perencanaan tindakan 
1) Peneliti membuat langkah-langkah persiapan penggunaan 
lingkungan sebagai sumber belajar. 
2) Peneliti membuat dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP ini membahas materi sumber daya alam. 















pembimbing. RPP ini berguna sebagai pedoman guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.  
3) Peneliti menyiapkan LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai pedoman 
siswa dalam melakukan kegiatan belajar.  
4) Peneliti mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar 
observasi keterampilan proses dan soal tes evaluasi akhir siklus. 
5) Peneliti melakukan validasi instrumen kepada dosen pembimbing. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Tindakan pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan melalui dua 
pertemuan, pertemuan pertama pada tanggal 3 Mei 2016 dan 
pertemuan kedua pada tanggal 5 Mei 2016. Kelas yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kelas IV dengan jumlah 
siswa 16, sedangkan yang hadir pada saat pembelajaran siklus 1 
berlangsung adalah 15 siswa. Pembelajaran IPA yang dilakukan guru 
sesuai dengan   Rencana   Pelaksanaan   Pembelajaran   (RPP)   yang   
disusun   sebelum penelitian dilaksanakan. Sedangkan peneliti bersama 
dua observer lainnya melakukan observasi untuk mengamati ketepatan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar dan untuk mengamati keterampilan proses IPA 
siswa. Materi yang diberikan adalah hubungan sumber daya alam 
dengan lingkungan (lampiran 3 halaman 101). Pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus 1 menggunakan halaman sekolah sebagai sumber 
belajar, karena letak sekolah yang strategis berada di pinggir jalan raya, 
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dekat dengan pasar dan kebun maka dari halaman sekolah siswa dapat 
mengamati beberapa sumber daya alam yang ada di lingkungan sekitar 
sekolah seperti hewan, tumbuhan, dan sumber daya alam non hayati 
yang berupa gas dan bensin. Adapun deskripsi hasilnya adalah sebagai 
berikut. 
1) Pertemuan 1 siklus 1 
Pertemuan pertama siklus 1 dilaksanakan sesuai dengan RPP.  
Pada awal pembelajaran guru memberikan apersepsi yaitu dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai sumber daya alam. 
Beberapa siswa merespon pertanyaan dari guru, setelah apersepsi 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru bersama 
siswa melakukan tanya jawab mengenai materi pelajaran dan 
dilanjutkan dengan penjelasan singkat mengenai materi pengertian 
sumber daya dan sumber daya alam berdasarkan jenis dan sifatnya. 
Tahap  selanjutnya  adalah  membagi  siswa  menjadi  4  
kelompok,  masing-masing  kelompok  terdiri  dari  4 siswa ada juga 
yang 3 siswa. Setiap siswa dibagikan cocard untuk membantu 
observer yang berjumlah tiga orang dalam melakukan kegiatan 
penilaian. Pengamatan dilakukan untuk menilai ketepatan guru 
dalam mengajar menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 
dan untuk menilai keterampilan proses IPA siswa. Siswa segera 
memposisikan diri sesuai dengan kelompoknya, mereka duduk 
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mengelilingi meja dan mendengarkan penjelasan guru mengenai 
petunjuk pengerjaan LKS.  
Guru membagikan satu Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang 
hubungan sumber daya alam dengan lingkungan (lampiran 5 
halaman 110) untuk masing-masing kelompok. Dalam LKS, siswa 
diberi tugas untuk mencari beberapa sumber daya alam yang ada di 
sekitar sekolah kemudian siswa mengidentifikasi hasil pengamatan 
berdasarkan jenis dan sifat sumber daya alam beserta alasannya. 
Setiap kelompok melakukan pengamatan dengan antusias, tetapi 
masih ada beberapa siswa yang masih memerlukan bimbingan dari 
guru. 
Setelah pengamatan selesai, guru meminta setiap kelompok 
untuk masuk kelas kembali dan mendiskusikan jawaban pertanyaan 
yang ada dalam LKS dan menyimpulkan hasil pengamatan. Setelah 
selesai mengerjakan LKS, guru meminta setiap kelompok untuk 
melakukan presentasi dan menuliskan jawaban di depan kelas. 
Setelah kegiatan presentasi selesai, siswa bersama guru melakukan 
tanya jawab kembali mengenai materi pengertian sumber daya dan 
sumber daya alam berdasarkan jenis dan sifatnya. Di akhir 
pembelajaran guru bersama siswa menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari pada pertemuan hari ini. Setelah pelajaran IPA selesai, 
siswa diminta mengumpulkan kembali cocard kepada guru untuk 
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mengantisipasi apabila pada pertemuan selanjutnya siswa lupa 
mebawa cocard. 
2) Pertemuan 2 siklus 1 
Pada awal pembelajaran pertemuan kedua, guru mengingatkan 
kembali kepada siswa mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya yaitu pengertian sumber daya dan sumber 
daya alam berdasarkan jenis dan sifatnya. Selanjutnya siswa diberi 
apresepsi yang berupa pertanyaan. Kemudian guru bersama siswa 
melakukan tanya jawab mengenai materi pelajaran dan dilanjutkan 
dengan penjelasan singkat mengenai asal sumber daya alam dan 
manfaatnya bagi kehidupan manusia. 
Tahap selanjutnya  adalah  membagi  siswa  menjadi  beberapa  
kelompok. Siswa  dibagi  menjadi  4  kelompok,  masing-masing  
kelompok  terdiri  dari  4 siswa ada juga yang 3 siswa. Setiap siswa 
dibagikan cocard untuk membantu observer dalam melakukan 
kegiatan penilaian tentang ketepatan guru dalam mengajar 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dan untuk menilai 
keterampilan proses IPA siswa. Observer berjumlah tiga orang. 
Siswa segera memposisikan diri sesuai dengan kelompoknya, 
mereka duduk mengelilingi meja dan mendengarkan penjelasan guru 
mengenai petunjuk pengisian LKS.  
Guru membagikan satu Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang 
hubungan sumber daya alam dengan lingkungan (lampiran 5 
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halaman 111). Setiap kelompok melakukan pengamatan mengenai 
sumber daya alam di halaman sekolah kemudian setiap kelompok 
mengklasifikasikan hasil pengamatan berdasarkan asal sumber daya 
alam dan manfaat sumber daya alam bagi kehidupan manusia.  
Setiap kelompok melakukan pengamatan dengan antusias, tetapi 
masih ada beberapa siswa yang masih memerlukan bimbingan dari 
guru. 
Selanjutnya guru meminta setiap kelompok untuk masuk kelas 
kembali dan mendiskusikan jawaban dari soal yang ada dalam LKS 
dan membuat kesimpulan hasil pengamatan. Setelah selesai 
mengerjakan LKS, guru meminta perwakilan kelompok untuk 
melakukan presentasi di depan kelas. Setelah kegiatan presentasi 
selesai, siswa bersama guru melakukan tanya jawab kembali 
mengenai materi pelajaran untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran. Di akhir pembelajaran guru bersama siswa 
menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari ini dan siswa 
mengerjakan soal evaluasi siklus 1. Setelah pelajaran IPA selesai, 
siswa diminta mengumpulkan kembali cocard kepada guru untuk 
mengantisipasi apabila pada pertemuan selanjutnya siswa lupa 
mebawa cocard. 
c. Pengamatan 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer dan 
dibantu dua observer lain. Pengamatan yang dilakukan meliputi 
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pengamatan ketepatan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dan untuk mengamati 
keterampilan proses IPA siswa. 
d. Hasil tindakan 
1) Hasil observasi keterampilan proses IPA siswa siklus 1 
Keterampilan proses IPA siklus 1 siswa dapat diketahui dari 
hasil observasi pada kegiatan pembelajaran siklus 1 dalam materi 
hubungan sumber daya alam dengan lingkungan. Keterampilan 
proses yang diamati difokuskan pada keterampilan mengamati, 
keterampilan mengklasifikasi, keterampilan  menyimpulkan,  dan 
keterampilan  mengkomunikasikan. Hasil   observasi   terhadap   
keterampilan   proses   siswa   pada   siklus  1  ditunjukkan pada 
tabel 10 di bawah ini. 
Tabel 10. Hasil observasi keterampilan proses IPA siklus 1 
Sub Aspek Jumlah Skor Presentase 
Mengamati 41 64,06% 
Mengklasifikasi 41 64,06% 
Menyimpulkan 32 50% 
Mengkomunikasi 36 56,25% 
Rata-rata  37,5 58,59% 
Berdasarkan tabel 10 terlihat bahwa nilai aspek keterampilan 
proses bervariasai pada setiap subaspek.  Keterampilan mengamati, 
yaitu 64,06% termasuk dalam kategori cukup . Nilai keterampilan 
proses   mengklasifikasi,   yaitu   mencapai 64,06%. Nilai 
keterampilan proses mengklasifikasi masih termasuk ke dalam 
kategori cukup sehingga masih perlu ditingkatkan pada siklus 
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berikutnya. Nilai keterampilan proses menyimpulkan, yaitu 
keterampilan untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh 
adalah 50%. Nilai keterampilan proses menyimpulkan ini termasuk 
ke dalam kategori kurang sekali,   sehingga   masih   perlu   
ditingkatkan   pada   siklus   berikutnya.   Nilai keterampilan proses 
mengkomunikasi, yaitu 56,25%. Nilai keterampilan proses 
mengkomunikasi ini termasuk ke dalam kategori kurang, masih 
perlu ditingkatkan pada siklus berikutnya.  Sedangkan rata-rata 
untuk keterampilan  proses  pada  siklus  I a dalah  58,59%  dan  
termasuk  dalam  kategori kurang. Secara visual hasil observasi 
keterampilan proses dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 5. Diagram batang keterampilan proses IPA siklus 1 
Hasil peningkatan jumlah siswa yang telah menguasai 
keterampilan proses pada pratindakan dengan siklus 1 dapat terlihat 
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Pratindakan Siklus 1 Pening 
Katan Skor Persentase Skor Persentase 





0 0 41 64,06% 64,06% 
Menyimpulkan 
 




23 35,93% 36 56,25% 20,32% 
Rata-rata 23 35,93% 37,5 58,59% 20,66% 
Berdasarkan tabel 11 terlihat peningkatan terlihat bahwa 
semua keterampilan proses   yang   dikuasai   siswa   pada   siklus   1   
meningkat   bila   dibandingkan pada pratindakan. Keterampilan 
mengamati siswa siklus 1 meningkat jika dibandingkan dengan  
pratindakan  yang  hanya  ditunjukkan    56,25%  siswa  dengan  
kenaikan sebesar 7,81%. Keterampilan mengklasifikasi siswa siklus 
1 ditunjukkan   64,06% siswa dengan  kenaikan  sebesar  64,06%  
karena  pada  saat  pratindakan  keterampilan mngklasifikasi belum 
muncul dalam pembelajaran. Keterampilan menyimpulkan siswa 
siklus 1 meningkat jika dibandingkan dengan pratindakan yang 
ditunjukkan  oleh 51,56% siswa dengan kenaikan sebesar 3,12%. 
Keterampilan mengkomunikasikan siswa siklus 1 meningkat 
dibandingkan dengan keterampilan mengkomunikasikan siswa pada 
saat pratindakan yang ditunjukkan   oleh 35,93% siswa dengan 
kenaikan sebesar 20,32%. Hasil pembandingan siswa yang telah 
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menguasai keterampilan proses pada pratindakan dengan siklus 1 
dapat terlihat pada diagram di bawah ini. 
 
Gambar 6. Diagram batang perbandingan keterampilan proses IPA 
pada pratindakan dan siklus 1 
 
Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa semua aspek 
keterampilan proses pada siklus 1 meningkat apabila dibandingkan 
dengan pratindakan. Peningkatan keterampilan proses yang paling 
tinggi ditunjukkan oleh aspek keterampilan mengklasifikasi 
(64,06%), sedangkan peningkatan keterampilan proses yang paling 
rendah ditunjukkan oleh keterampilan menyimpulkan (54,68%). 
2) Hasil Belajar IPA Siklus 1 
Hasil belajar dapat diketahui dari hasil tes evaluasi akhir siklus 
dalam materi hubungan sumber daya alam dengan lingkungan yang 
telah dilakukan di akhir siklus 1. Hasil belajar siswa yang diperoleh 
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Tabel 12. Rangkuman data hasil belajar siklus 1 
No Kategori Rentang Frekuensi 
Siswa 
Prosentase 
1. ≥ KKM 70 – 100 9 60% 
2. ≤ KKM 0 – 69 6 40% 
Jumlah 15 100% 
Rata-rata 66,53 
Berdasarkan tabel 12, hasil dari evaluasi pada siklus 1, rata-
rata kelas sudah mencapai KKM, yaitu 66,53. Nilai tersebut belum 
mencapai standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. 
Dari jumlah 15 siswa hanya 9 (60%) siswa yang memenuhi nilai 
KKM, sedangkan 6 (40%) siswa lainnya belum berhasil mencapai 
nilai KKM. Secara visual pembandingan rata-rata pratindakan 
dan  Siklus 1 dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
 
Gambar 7. Diagram batang perbandingan hasil belajar pratindakan 
dan siklus 1 
 
Dari gambar 7 dapat terlihat bahwa nilai rata-rata siklus 1 
ini meningkat jika dibandingkan dengan nilai rata-rata pada 










sebesar 9,13. Hasil pembandingan Tuntas Belajar Klasikal 
Pratindakan dengan Siklus 1 dapat dilihat pada diagram di bawah 
ini. 
 
Gambar 8. Diagram batang perbandingan tuntas belajar klasikal 
pratindakan dan siklus 1 
 
Berdasarkan diagram, terlihat bahwa jumlah siswa yang 
mencapai KKM meningkat jika dibandingkan pratindakan yang 
hanya mencapai 40% dengan kenaikan sebesar 20%. Sedangkan 
jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM menurun jika 
dibandingkan pratindakan yang mencapai 60% dengan penurunan 
sebesar 20%. 
e. Refleksi 
Untuk memperoleh perbaikan pelaksanaan penelitian berikutnya 
dilakukan refleksi untuk mengetahui kekurangan dari pelaksanaan pada 
siklus 1 untuk diperbaiki pada siklus selanjutnya dan dilanjutkan 

















Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus 1 dapat ditemukan 
beberapa kekurangan adalah sebagai berikut. 
1. Dalam pengelolaan waktu,  guru  memberikan  waktu  terlalu  lama  
dalam pengamatan sehingga waktu untuk melakukan presentasi 
menjadi kurang maksimal. Solusi yang diberikan guru pada siklus 2 
adalah membagi waktu dengan baik. 
2. Dalam melakukan diskusi kelompok, tidak seluruh anggota 
kelompok aktif bekerjasama, yakni saat teman satu kelompok 
aktif berdiskusi ada anggota yang hanya diam saja dan tidak aktif 
dalam kegiatan kelompok. Solusi yang diberikan guru pada siklus 2 
adalah guru mendekati kelompok membimbing masing-masing 
anggota kelompok pada saat kegiatan diskusi sehingga seluruh 
anggota kelompok dapat ikut aktif dalam kegiatan kelompok dan 
pada siklus 2 masing-masing anggota kelompok diberi LKS agar 
semua anggota  dapat aktif dalam kegiatan kelompok. 
Berdasarkan  hasil  refleksi  siklus  1  peneliti  menyusun  rencana  
untuk perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus 2. 
3. Deskripsi Siklus 2 
a. Perencanaan tindakan 
1) Peneliti membuat rancangan langkah-langkah penggunaan 
lingkungan sebagai sumber belajar. 
2) Peneliti membuat dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP ini membahas materi sumber daya alam. 
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RPP disusun oleh peneliti atas pertimbangan guru dan dosen 
pembimbing. RPP ini berguna sebagai pedoman guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.  
3) Peneliti menyiapkan LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai pedoman 
siswa dalam melakukan kegiatan belajar.  
4) Peneliti mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar observasi 
keterampilan proses dan soal tes evaluasi akhir siklus. 
5) Peneliti melakukan validasi instrumen kepada dosen pembimbing. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Tindakan pembelajaran pada siklus 2 dilaksanakan melalui dua 
pertemuan, pertemuan 1 pada tanggal  17 mei 2016 dan pertemuan 2 
pada tanggal 19 mei 2016. Kelas yang digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah kelas IV dengan jumlah siswa 16, sedangkan 
yang hadir pada saat pembelajaran siklus 2 berlangsung adalah 15 
siswa. Pembelajaran IPA yang dilakukan guru sesuai dengan   Rencana   
Pelaksanaan   Pembelajaran   (RPP)   yang   disusun   sebelum 
penelitian dilaksanakan. Sedangkan peneliti bersama dua observer 
lainnya melakukan observasi ketepatan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dan 
untuk mengamati keterampilan proses IPA siswa. Materi yang 
diberikan adalah hubungan sumber daya alam dengan teknologi 
(lampiran 4 halaman 106). Pada pelaksanaan pembelajaran siklus 2 
menggunakan ruang kelas dan halaman sekolah sebagai sumber belajar. 
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Pada pertemuan pertama siklus 2 pembelajaran dilaksanakan di dalam 
kelas dan siswa cukup melakuka pengamatan benda-benda yang ada di 
dalam kelas. Sedangkan pada pertemuan kedua siklus 2, pembelajaran 
dilaksanakan di halaman sekolah karena pada pertemuan kedua siswa 
akan melakukan percobaan mendaur ulang kertas. Adapun deskripsi 
hasilnya adalah sebagai berikut. 
1) Pertemuan 1 siklus 2 
Pertemuan pertama siklus 1 dilaksanakan sesuai dengan RPP.  
Pada awal pembelajaran guru memberikan apersepsi yaitu dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai sumber daya alam. 
Beberapa siswa merespon pertanyaan dari guru, setelah apersepsi 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru bersama 
siswa melakukan tanya jawab mengenai materi pelajaran dan 
dilanjutkan dengan penjelasan singkat mengenai cara pengolahan 
sumber daya alam. 
Tahap selanjutnya adalah membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Siswa  dibagi  menjadi  4  kelompok,  masing-masing  
kelompok  terdiri  dari  4 siswa ada juga yang 3 siswa. Setiap siswa 
dibagikan cocard untuk membantu observer dalam melakukan 
kegiatan penilaian. Observer berjumlah 3 orang menilai ketepatan 
guru dalam mengajar menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar dan untuk menilai keterampilan proses IPA siswa. Siswa 
segera memposisikan diri sesuai dengan kelompoknya, mereka 
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duduk mengelilingi meja dan mendengarkan penjelasan guru tentang 
petunjuk pengerjaan LKS.  
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang sumber 
daya alam yang diolah dengan teknologi modern maupun teknologi 
sederhana kepada masing-masing anggota kelompok. Setiap 
kelompok melakukan pengamatan megenai sumber daya alam yang 
ada di dalam kelas, kemudian hasil pengamatan diklasifikasikan 
berdasarkan cara pengolahan sumber daya alam yaitu diolah 
menggunakan teknologi sederhana atau diolah menggunakan 
teknologi modern. Semua siswa melakukan pengamatan dengan 
antusias, namun masih ada siswa yang masih memerlukan 
bimbingan dari guru. 
Selanjutnya guru meminta setiap kelompok untuk masuk kelas 
kembali dan mendiskusikan soal yang ada dalam LKS. Setelah 
selesai mengerjakan LKS, guru meminta perwakilan kelompok untuk 
melakukan presentasi di depan kelas. Setelah kegiatan presentasi 
selesai, siswa bersama guru melakukan tanya jawab kembali 
mengenai materi pelajaran. Di akhir pembelajaran guru bersama 
siswa menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari ini. Setelah 
pelajaran IPA selesai, siswa diminta mengumpulkan kembali cocard 
kepada guru untuk mengantisipasi apabila pada pertemuan 




2) Pertemuan 2 siklus 2 
Pada awal pembelajaran pertemuan kedua, guru mengingatkan 
kembali kepada siswa mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya yaitu cara pengolahan sumber daya alam. 
Selanjutnya siswa diberi apresepsi yang berupa pertanyaan.  
Kemudian guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai 
dan dilanjutkan dengan penjelasan singkat mengenai percobaan 
mendaur ulang kertas. 
Tahap selanjutnya  adalah  membagi  siswa  menjadi  beberapa  
kelompok. Siswa  dibagi  menjadi  4  kelompok,  masing-masing  
kelompok  terdiri  dari  4 siswa. Setiap siswa dibagikan cocard untuk 
membantu observer dalam melakukan kegiatan penilaian. Observer 
berjumlah 3 orang. Siswa segera memposisikan diri sesuai dengan 
kelompoknya, mereka duduk mengelilingi meja dan mendengarkan 
penjelasan guru mengenai langkah-langkah percobaan mendaur 
ulang kertas.  
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang 
percobaan mendaur ulang kertas kepada semua siswa. Setiap 
kelompok melakukan percobaan mendaur ulang kertas di halaman 
sekolah. Setiap kelompok melakukan percobaan dengan antusias. 
Selanjutnya guru meminta setiap kelompok untuk masuk kelas 
kembali dan mendiskusikan soal yang ada dalam LKS. Setelah 
selesai mengerjakan LKS, guru meminta perwakilan kelompok untuk 
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melakukan presentasi di depan kelas. Setelah kegiatan presentasi 
selesai, siswa bersama guru melakukan tanya jawab kembali 
mengenai materi pelajaran. Di akhir pembelajaran guru bersama 
siswa menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari ini dan siswa 
mengerjakan soal evaluasi siklus 2. 
c. Pengamatan 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer dan 
dibantu dua observer lain. Pengamatan yang dilakukan meliputi 
pengamatan ketepatan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dan keterampilan 
proses IPA siswa. 
d. Hasil tindakan 
1) Hasil observasi keterampilan proses IPA siswa siklus 2 
Keterampilan proses IPA siklus 2 siswa dapat diketahui dari 
hasil observasi pada kegiatan pembelajaran siklus 2 dalam materi 
hubungan sumber daya alam dengan teknologi. Keterampilan proses 
yang diamati difokuskan pada keterampilan mengamati, 
keterampilan mengklasifikasi, keterampilan menyimpulkan, dan 
keterampilan mengkomunikasikan. 
Hasil observasi terhadap keterampilan proses siswa pada  siklus 





Tabel 13. Hasil observasi keterampilan proses IPA siklus 2 
Sub Aspek Jumlah Skor Presentase 
Mengamati 53 82,81% 
Mengklasifikasi 61 95,31% 
Menyimpulkan 58 90,62% 
mengkomunikasi 58 90,62% 
Rata-rata  57,5 89,84% 
Berdasarkan tabel 13 terlihat bahwa nilai aspek keterampilan 
proses bervariasai pada setiap subaspek.  Keterampilan mengamati, 
yaitu 82,81% termasuk dalam kategori baik. Nilai keterampilan 
proses   mengklasifikasi,   yaitu   mencapai 95,31%. Nilai 
keterampilan proses mengklasifikasi termasuk ke dalam kategori 
sangat baik. Nilai keterampilan proses menyimpulkan, yaitu 
keterampilan untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh 
adalah 90,62%. Nilai keterampilan proses menyimpulkan ini 
termasuk ke dalam sangat baik.   Nilai keterampilan proses 
komunikasi, yaitu 56,25%. Nilai keterampilan proses 
mengkomunikasikan ini sudah termasuk ke dalam kategori sangat 
baik. Sedangkan rata-rata untuk keterampilan  proses  pada  siklus  I 
a dalah  89,84%  dan  termasuk  dalam  kategori sangat  baik. Secara 





Gambar 9. Diagram batang keterampilan proses IPA siklus 2 
 
Hasil peningkatan jumlah siswa yang telah menguasai 
keterampilan proses pada pratindakan, siklus 1, dan siklus 2 dapat 
terlihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 14. Peningkatan keterampilan proses IPA dari pratindakan, 
siklus 1, dan siklus 2 
 
Sub aspek 
Pratindakan Sikilus 1 Pening-
katan 
Siklus 2 Pening- 
katan  Skor Persentase Skor Persentase Skor Presentase 










33 51,56% 35 54,68% 3,12% 58 90,62% 35,94% 
Mengkomu-
nikasikan 
23 35,93% 36 56,25% 20,32% 58 90,62% 34,37% 
Rata-rata 23 35,93% 37,5 58,59% 20,66% 57,5 89,84% 31,25% 
Berdasarkan tabel 14 terlihat peningkatan terlihat bahwa semua 
keterampilan proses   yang   dikuasai   siswa   pada   siklus   2 
meningkat   bila   dibandingkan pada patindakan dan siklus 1. 
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dibandingkan dengan  siklus 1  yang  hanya  ditunjukkan    64,04%  
siswa  dengan  kenaikan sebesar 18,75%. Keterampilan 
mengklasifikasi siswa pada siklus 2 meningkat bila 
dibandingkan dengan siklus 1 ditunjukkan   64,06% siswa dengan  
kenaikan  sebesar  31,25%. Keterampilan menyimpulkan siswa 
siklus 2 meningkat jika dibandingkan dengan siklus 1 yang 
ditunjukkan  oleh 54,68% siswa dengan kenaikan sebesar 35,94%. 
Keterampilan mengkomunikasikan siswa siklus 2 meningkat 
dibandingkan dengan keterampilan mengkomunikasikan siswa pada 
saat siklus 1 yang ditunjukkan   oleh 56,25% siswa dengan kenaikan 
sebesar 34,37%. Hasil pembandingan siswa yang telah menguasai 
keterampilan proses pada siklus 2 dengan siklus 1 dapat terlihat pada 
diagram di bawah ini. 
 
Gambar 10. Diagram batang perbandingan keterampilan proses IPA 
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Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa semua aspek 
keterampilan proses pada siklus 2 meningkat apabila dibandingkan 
dengan pratindakan dan siklus 1. Peningkatan keterampilan proses 
yang paling tinggi ditunjukkan oleh aspek keterampilan 
mengklasifikasi (95,31%), sedangkan peningkatan keterampilan 
proses yang paling rendah ditunjukkan oleh keterampilan mengamati 
(82,81%). 
2) Hasil Belajar IPA Siklus 2 
Hasil belajar dapat diketahui dari hasil tes evaluasi akhir siklus 
dalam materi hubungan sumber daya alam dengan teknologi yang 
telah dilakukan di akhir siklus. Hasil belajar siswa yang diperoleh 
dalam siklus 2 dapat dilihat dalam tabel 14. 
Tabel 15. Rangkuman Data Hasil Belajar Siklus 2 
No Kategori Rentang Frekuensi 
Siswa 
Prosentase 
1. ≥ KKM 70 - 100 12 80% 
2. ≤ KKM 0 – 69 3 20% 
Jumlah 15 100% 
Rata-rata 72,07% 
Berdasarkan tabel 15, hasil dari evaluasi pada siklus 2, rata-rata 
kelas sudah mencapai KKM, yaitu 72,71. Nilai tersebut sudah 
mencapai standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. 
Dari jumlah 15 siswa ada 12 (80%) siswa yang memenuhi nilai 
KKM, sedangkan 3 (20%) siswa lainnya belum berhasil mencapai 
nilai KKM. Secara visual pembandingan rata-rata siklus 1 dengan 




Gambar 11. Diagram batang perbandingan hasil belajar IPA pada 
pratindakan, siklus 1, dan siklus 2 
 
Dari gambar 11 dapat lihat bahwa nilai rata-rata siklus 2 ini 
meningkat jika dibandingkan dengan nilai rata-rata pada siklus 1 
yang hanya memiliki nilai rata-rata 66,53% dengan kenaikan sebesar 
5,54%. Hasil pembandingan Tuntas Belajar Klasikal pada 



















Gambar 12. Diagram batang perbandingan tuntas belajar klasikal 
pratindakan, siklus 1 dan siklus 2 
 
Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa jumlah siswa yang 
mencapai KKM meningkat jika dibandingkan siklus 1 yang hanya 
mencapai 60% dengan kenaikan sebesar 20%. Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak memenuhi KKM menurun jika dibandingkan 
pratindakan yang mencapai 40% dengan penurunan sebesar 20%. 
3) Refleksi 
Refleksi pada siklus 2 maksudnya adalah untuk mengetahui 
apakah upaya perbaikan yang telah direncanakan berjalan dengan 
baik. Setelah dilakukan upaya perbaikan pada siklus 2, siswa 
sudah mulai terbiasa dengan kegiatan di kelas yang lebih banyak 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Keterampilan proses 
yang dikuasai siswa serta hasil belajar IPA juga meningkat dari 
siklus sebelumnya sehingga siklus ini dihentikan dikarenakan sudah 

















Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar ini bertujuan untuk 
memperbaiki keterampilan proses dan hasil belajar IPA sehingga diharapkan 
siswa akan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan gambar 6 yang menyajikan perbandingan keterampilan 
proses pratindakan  dengan  siklus 1  dapat  dibaca  bahwa  seluruh  aspek  
keterampilan proses, yaitu keterampilan mengamati, keterampilan 
mengklasifikasi, keterampilan  menyimpulkan,  dan keterampilan  
mengkomunikasikan  mengalami  peningkatan  yang  cukup  tajam  dari 
pratindakan ke siklus 1. Berdasarkan data pratindakan dapat terlihat bahwa 
nilai keterampilan proses pratindakan termasuk dalam kategori sangat rendah. 
Hal ini dikarenakan pembelajaran yang diterapkan guru pada saat pratindakan 
masih menerapkan metode konvensional, yaitu guru menjelaskan materi 
pelajaran di depan   kelas   dan   siswa   duduk   rapi   menyimak   dari   
buku   teks.   Setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar pada siklus 1 keterampilan proses siswa 
meningkat ke kategori kurang. Aspek keterampilan proses yang mengalami 
peningkatan tinggi dari pratindakan ke siklus 1 adalah keterampilan 
mengklasifikasi. Keterampilan mengklasifikasi mengalami peningkatan 
sebesar  64,06% yaitu  dari 0 menjadi 64,06%. Keterampilan proses 
mengklasifikasi ini meningkat karena pada saat pra tindakan keterampilan 
proses mengklasifikasi belum muncul. Kegiattan pembelajaran pada 
pratindakan masih menggunakan metode konfensional, yaitu  guru 
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menjelaskan materi pelajaran di depan kelas dan siswa duduk rapi menyimak 
dari buku teks. Dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajarmaka aspek keterampilan tersebut mulai dilatihkan sehingga 
mengalami peningkatan tajam.   
Untuk mengetahui penguasaan konsep dari materi yang diajarkan 
diadakan tes hasil belajar. Berdasarkan gambar 7 yang menyajikan 
perbandingan rata-rata hasil belajar siswa pratindakan dengan siklus 1 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dari 72,08 ke kategori 
78,51. Sedangkan Tuntas Belajar Klasikal meningkat  dari    32,3% ke 60,7%. 
Peningkatan tersebut dikarenakan dalam pembelajaran yang menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar, siswa aktif dalam pembelajaran dan tidak 
hanya mendengarkan penjelasan guru, namun siswa juga melakukan 
pengamatan, sehingga pemahaman  konsep  siswa  lebih  mendalam.  Sejalan 
dengan pendapat Usman Somatowa (2010: 10) ada beberapa aspek penting 
yang perlu diperhatikan oleh guru dalam membelajarkan anak melalui 
pembelajaran IPA di sekolah dasar, yaitu: 1) Pentingnya memahami bahwa 
pada saat memulai kegiatan pembelajarannya, anak telah memiliki berbagai 
konsepsi, pengetahuan yang relevan dengan apa yang  mereka pelajari, 2) 
Aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal 
utama dalam pembelajaran IPA, 3) Dalam setiap pembelajaran IPA kegiatan 
bertanyalah yang menjadi bagian yang penting, bahkan menjadi bagian yang 
paling utama dalam pembelajaran, 4) Dalam pembelajaran IPA memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya 
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dalam menjelaskan suatu masalah. Namun karena belum memenuhi kriteria 
keberhasilan hasil belajar IPA, maka penelitian dilanjutkan ke siklus 2 dengan 
beberapa perbaikan. 
Setelah dilaksanakan tindakan sampai pada siklus 2, berdasarkan data 
hasil observasi proses yang  telah  dilaksanakan  tercatat  keterampilan proses 
yang paling tinggi baik pada siklus 1 maupun siklus 2 adalah keterampilan 
mengklasifikasi. Penilaian keterampilan ini dilakukan observer ketika siswa 
mengerjakan LKS. 
Berdasarkan data keterampilan mengklasifikasi diperoleh nilai 
persentase untuk keterampilan mengklasifikasi termasuk dalam kategori 
cukup (64,06%) pada siklus 1 dan meningkat ke kategori sangat baik 
(95,31%) pada siklus 2. Hal ini disebabkan karena keterampilan 
mengklasifikasi merupakan keterampilan proses yang paling mendasar, jadi 
sebagian besar siswa sudah menguasai dengan baik.  
Aspek keterampilan proses yang paling rendah baik pada siklus 1 
maupun pada siklus 2 adalah keterampilan menyimpulkan. Penilaian 
keterampilan ini dilakukan ketika siswa mengerjakan LKS pada siklus 1  
dan pada siklus 2. Berdasarkan data keterampilan menyimpulkan diperoleh 
nilai kategori kurang (54,68%) pada siklus 1 dan meningkat ke kategori baik 
(90,62%) pada siklus  2. 
Pada gambar 10 yang menyajikan diagram perbandingan tingkat 
persentase keterampilan proses IPA pratindakan, siklus 1, dan siklus 2, 
dapat terlihat bahwa seluruh aspek keterampilan proses, yaitu keterampilan 
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mengamati, keterampilan mengklasifikasi, keterampilan menyimpulkan, dan 
keterampilan mengkomunikasikan mengalami peningkatan dari siklus 1 ke 
siklus 2. Aspek dari keterampilan proses yang mengalami peningkatan yang 
paling tinggi adalah keterampilan menyimpulkan yang mengalami 
peningkatan sebesar 35,94%. Sedangkan aspek yang mengalami peningkatan 
paling rendah adalah keterampilan mengamati sebesar 18,75%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar efektif untuk  meningkatkan  keterampilan  menyimpulkan  
pada  siswa  kelas  IV  SDN  Balangan II. Sejalan dengan pendapat Lily 
Barlia (2006: 13) mengemukakan bahwa tidak ada yang lebih baik dari proses 
pembelajaran anak dengan memfasilitasi mereka memfungsikan indera-
inderanya untuk mencari keterangan-keterangan tentang benda-benda yang 
sebenarnya. 
Rata-rata nilai keterampilan proses meningkat dari siklus 1 ke siklus 2, 
yaitu 37,5  menjadi  57,5.  Hal ini  berarti  nilai  keterampilan  proses  
meningkat  dari kategori cukup ke kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar cukup 
efektif untuk meningkatkan keterampilan proses siswa, walaupun 
keterampilan proses yang dikuasai siswa belum mencapai kategori sangat 
baik.  
Pada akhir siklus 2 juga diberikan evaluasi berupa soal tes hasil 
belajar yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa dalam 
memahami materi hubungan sumber daya alam dengan teknologi. Pada siklus 
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2 rata-rata nilai tes siswa adalah 72,07. Tuntas belajar klasikalnya sudah 
termasuk dalam kategori baik, yaitu 80%.  Hal ini sesuai dengan 
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat meningkatkan 
keterampilan proses IPA dan hasil belajar IPA. Menurut Trianto (2010: 149-
150) dengan memberikan kesempatan untuk menemukan sendiri fakta dan 
konsep IPA, hal itu menjadikan siswa  memperoleh hasil belajar secara  
optimal, materi pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati, dan 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. Pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar dapat meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar 
IPA. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan persentase ketuntasan siswa 
pada Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2. Persentase  ketuntasan siswa pada 
Prasiklus sebesar 35,93%  dengan kriteria sangat kurang, meningkat  pada 
Siklus 1 sebesar 59,58%  dengan kriteria kurang.  Pada pelaksanaan Siklus 2 
persentase ketuntasan siswa meningkat sebesar 89,84%  dengan kriteria baik. 
Sedangkan hasil belajar IPA dibuktikan dengan perbandingan persentase 
ketuntasan siswa pada Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2. Persentase  
ketuntasan siswa pada Prasiklus sebesar 40%  dengan kriteria sangat kurang, 
meningkat  pada Siklus 1 sebesar 60%  dengan kriteria cukup.  Pada 
pelaksanaan Siklus 2 persentase ketuntasan siswa meningkat sebesar 80%  
dengan kriteria baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Kepada guru agar  dapat  memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar apabila sesuai dengan materi yang diajarkan agar tercipta suasana 
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belajar yang aktif dan siswa tidak merasa jenuh dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
2. Kepada kepala sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan 
pembelajaran IPA yang menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS 1 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Balangan II 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Waktu  : 4 Jam Pelajaran (4 x 35 menit) 
Tahun Pelajaran : 2015/ 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
B. Kompetensi Dasar 
11.1 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan 
C. Indikator 
11.1.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alam 
11.1.2 Mengidentifikasi macam-macam sumber daya alam 
11.1.3 Mengklasifikasi sumber daya alam menurut asalnya (hewan, tumbuhan, 
dan bahan alam tak hidup/mineral) 
11.1.4 Menyebutkan manfaat dari sumber daya alam 
11.1.5 Menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, maka siswa dapat 
menjelaskan pengertian sumber daya alam dengan baik. 
2. Setelah melakukan pengamatan, maka siswa dapat mengidentifikasi 
macam-macam sumber daya alam denganbenar. 
3. Setelah melakukan pengamatan, maka siswa dapat mengklasifikasikan 
sumber daya alam menurut asalnya denganbenar. 
4. Setelah melakukan pengamatan, siswa dapat meyebutkan manfaat dari 
sumber daya alam dengan tepat. 
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5. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, maka siswa dapat 
menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan lingkungannya dengan 
tepat. 
E. Materi Ajar 
Sumber daya alam (terlampir) 






G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran 
b. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
c. Apersepsi 
Guru bertanya kepada siswa “siapa yang di rumah meggunakan 
kompor gas dan siapa yang menggunakan kayu?” 
d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran hari ini 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian sumber 
daya alam dan macam-macam sumber daya alam 
b. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
c. Siswa dibagi mejadi 4 kelompok, masing-masing kelompok 
beranggotakan 3-4 siswa 
d. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS tentang pengamatan 
sumber daya alam di lingkungan sekitar sekolah 
e. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang prosedur pelaksanaan 




f. Siswa diajak ke lokasi lingkungan sekitar sekolah untuk mengadakan 
pengamatan secara berkelompok. 
g. Siswa mengadakan pengamatan untuk mengerjakan LKS dengan 
bimbingan guru 
h. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan bersama teman sekelompok 
dengan bimbingan guru 
i. Siswa kembali ke dalam kelas 
j. Siswa menyampaikan hasil pengamatan dan diskusinya 
k. Siswa dengan bimbingan guru membahas hasil pengamatan dan 
diskusi 
l. Siswa diberi kesempatan bertanya tentang hal-hal yang belum jelas. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari hari ini 
b. Siswa dan guru melakukan refleksi 
c. Siswa berdoa untuk megakhiri pelajaran 
Pertemuan 2 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran 
b. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
c. Apersepsi: “anak-anak kemarin kita sudah belajar tentang sumber 
daya alam, sekarang coba sebutkan salah satu macam sumber daya 
alam yang dapat diperbarui?”  
d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran hari ini 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pemanfaatan hasil 
sumber daya alam dan hubungan sumber daya alam dengan 
lingkungan 
b. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
c. Siswa dibagi mejadi 4 kelompok, masing-masing kelompok 
beranggotakan 3-4 siswa 
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d. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS tentang sumber daya 
alam 
e. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang prosedur pelaksanaan 
pembelajaran di lingkungan sekitar sekolah dan prosedur pengisian 
LKS. 
f. Siswa diajak ke lokasi lingkungan sekitar sekolah untuk mengadakan 
pengamatan sesuai dengan kelompoknya. 
g. Siswa mengadakan pengamatan untuk mengerjakan LKS dengan 
bimbingan guru 
h. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan bersama teman sekelompok 
dengan bimbingan guru 
i. Siswa kembali ke dalam kelas 
j. Siswa menyampaikan hasil pengamatan dan diskusinya 
k. Siswa dengan bimbingan guru membahas hasil pengamatan dan 
diskusi 
l. Siswa diberi kesempatan bertanya tentang hal-hal yang belum jelas. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
b. Siswa dan guru melakukan refleksi 
c. Siswa berdoa untuk megakhiri pelajaran 
H. Sumber Bahan/ Alat yang Digunakan 
1. Sumber belajar 
a. Lingkungan sekitar sekolah (sawah, kebun, halaman) 
b. Buku paket IPA kelas IV SD 
S. Rositawaty & Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 4. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Hery Sulistyanto & Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 4. 




2. Alat  
Lembar kerja siswa 
I. Penilaian 
1. Penilaian produk 
Teknik penilaian : tes 
1) Jenis  : tes tertulis 
2) Bentuk  : pilihan ganda 
2. Penilaian Proses 
Teknik penilaian : non tes 
1) Jenis  : observasi 
2) Instrumen : lembar observasi 
 
 Sleman, 3 Mei 2016 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV, 
 
 
Nur Nashikhah, S.Pd. 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS 2 
 
Nama Sekolah  : SD Negeri Balangan 2 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester  : IV/ 2 
Waktu  : 4 Jam Pelajaran (4 x 35 menit) 
Tahun Pelajaran : 2015/ 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
B. Kompetensi Dasar 
11.2Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan teknologi yang 
digunakan 
C. Indikator 
11.2.1 Mengidentifikasi cara pengolahan sumber daya alam  
11.2.2 Menyebutkanbarang atau bahan yang diolah dengan menggunakan 
teknologi sederhana maupun modern 
11.2.3 Mengidentifikasi sumber daya alam yang dapat langsung digunakan 
11.2.4Menjelaskan keuntungan dan kerugian pengolahan sumber daya alam 
dengan menggunakan teknologi 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa mengidentifikasi cara 
pengolahan sumber daya alam dengan benar. 
2. Setelah melakukan pengamatan, siswa menyebutkan barang atau bahan 
yang diolah dengan menggunakan teknologi sederhana maupun modern 
dengan benar. 
3. Setelah melakukan pengamatan, siswa dapat mengidentifikasi sumber daya 
alam yang dapat langsung digunakan dengan benar. 
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4. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan 
keuntungan dan kerugian pengolahan sumber daya alam dengan 
menggunakan teknologi dengan tepat. 
E. Materi Ajar 
Sumber daya alam (terlampir) 






G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Kegiatan Awal 
b. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran 
c. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
d. Apersepsi : Guru menanyakan apa saja sumber daya alam apa saja 
yang ada di kelas ini? Bagaimana sumber daya alam itu bisa 
dimanfaatkan? 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengelolaan sumber 
daya alam dengan menggunakan teknologi. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
c. Siswa dibagi mejadi 4 kelompok, masing-masing kelompok 
beranggotakan 4 siswa 
d. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS 
e. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang prosedur pelaksanaan 
pembelajaran di lingkungan sekitar sekolah dan prosedur pengisian 
LKS. 
f. Siswa diajak ke lokasi lingkungan sekitar sekolah untuk mengadakan 
pengamatan sesuai dengan kelompoknya. 
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g. Siswa mengadakan pengamatan untuk mengerjakan LKS dengan 
bimbingan guru 
h. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan bersama teman sekelompok 
dengan bimbingan guru 
i. Siswa kembali ke dalam kelas 
j. Siswa menyampaikan hasil pengamatan dan diskusinya 
k. Siswa dengan bimbingan guru membahas hasil pengamatan dan 
diskusi 
l. Siswa diberi kesempatan bertanya tentang hal-hal yang belum jelas. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru merangkum materi yang telah 
dipelajari 
b. Siswa berdoa untuk megakhiri pelajaran 
Pertemuan 2 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran 
b. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
c. Apersepsi : Guru menanyakan “apakah kalian pernah pergi ke 
sawah?” “apa kalian pernah melihat cara petani membajak sawah?”  
d. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang keuntungan dan 
kerugian pengolahan sumber daya alam dengan menggunakan 
teknologi maupun yang langsung diolah. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
c. Siswa dibagi mejadi 4 kelompok, masing-masing kelompok 
beranggotakan 4 siswa 
d. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS 
e. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang prosedur pelaksanaan 




f. Siswa diajak ke lokasi lingkungan sekitar sekolah untuk mengadakan 
pengamatan sesuai dengan kelompoknya. 
g. Siswa siswa mlakukan percobaan mndaur ulang kertas dengan 
bimbingan guru 
h. Siswa kembali ke dalam kelas 
i. Siswa menyampaikan hasil percobaan dan diskusinya 
j. Siswa dengan bimbingan guru membahas hasil percobaan dan 
diskusi 
k. Siswa diberi kesempatan bertanya tentang hal-hal yang belum jelas. 
e. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dengan bimbingan guru merangkum materi yang telah 
dipelajari 
b. Siswa berdoa untuk megakhiri pelajaran 
H. Sumber Bahan/ Alat yang Digunakan 
1. Sumber 
a. Lingkungan sekitar sekolah (sawah, kebun, halaman) 
b. Buku paket IPA kelas IV SD 
S. Rositawaty & Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 4. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Hery Sulistyanto & Edy Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 4. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Alat 
Lembar kerja siswa 
 
I. Penilaian 
a. Penilaian produk 
1) Teknik penilaian : tes 
2) Jenis  : tes tertulis 
3) Bentuk  : pilihan ganda 
b. Penilaian Proses 
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1) Teknik penilaian : non tes 
2) Jenis  : observasi 
3) Instrumen  : lembar observasi 
 
  Sleman, 10 Mei 2016 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV, 
 
 
Nur Nashikhah S. Pd 






























Materi Ajar Siklus 1 
Sumber Daya Alam 
 
1. Pengertian Sumber daya alam 
Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang berasal dari alam. 
Sumber daya alam digunakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan dan 
kesejahteraannya. Sumber daya alam adalah sumber daya yang terbentuk oleh 
kekuatan alamiah, misalnya tanah, air, laut, minyak bumi, panas bumi, angin,  
dan matahari. 
2. Macam sumber daya alam 
Sumber daya alam dapat dibedakan menjadi dua, yaitu berdasarkan 
jenisnya dan berdasarkan sifatnya. Berdasarkan jenisnya, sumber daya alam 
terdiri atas sumber daya alam hayati dan sumber daya alam non hayati. 
Sedangkan berdasarkan sifatnya sumber daya alam dapat dibedakan menjadi 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber daya alam yang tidak 
dapat diperbaharui. 
a. Berdasarkan jenisnya, sumber daya alam terdiri atas sumber daya alam 
hayati dan sumber daya alam non hayati. 
Sumber daya alam hayati merupakan sumber daya alam yang berasal dari 
makhluk hidup. Contoh dari sumber daya alam hayati adalah hewan dan 
tumbuhan. 
      
Sumber daya alam non hayati adalah sumber daya alam yang bukan 
berasal dari makhluk hidup. Contoh dari sumber daya alam non hayati 
antara lain sinar matahari, udara, air, dan tanah. 
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b. Berdasarkan sifatnya, sumber daya alam dapat dibedakan menjadi 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber daya alam yang 
tidak dapat diperbaharui. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui 
adalah sumber daya alam yang memiliki sifat dapat pulih kembali. 
Dengan sifat tersebut, sumber daya alam dapat terus digunakan dan tidak 
akan pernah habis. Beberapa contoh sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui antara lain air, hewan, dan tumbuhan. Air merupakan 
sumber daya alam yang secara terus menerus mengalami pembaruan. 
Pembaruan tersebut terjadi dengan cara daur air. Melalui daur air, air 
menjadi bersih kembali. Hal itu terjadi karena pada saat penguapan, 
kotoran yang terdapat dalam air tidak ikut terangkat ke udara. Air pun 
turun kembali dalam bentuk hujan dengan keadaan bersih. Hewan dan 
tumbuhan juga termasuk kedalam sumber daya alam yang dapat 
diperbarui. Hal itu disebabkan hewan dan tumbuhan dapat berkembang 
biak dan menghasilkan keturunan.  Namun, sumber daya alam itu dapat 
habis atau mutunya berkurang jika digunakan secara tidak tepat dan 
berlebihan. 
           
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya alam 
yang akan habis apabila digunakan secara terus menerus. Contoh sumber 
daya alam yang tidak dapat diperbarui antara lain minyak bumi, batu 




3. Sumber Daya Alam berdasarkan Asal (Hewan, tumbuhan, dan bahan 
alam) 
Sumber daya alam dapat berasal dari hewan, tumbuhan, dan bahan alam. 
Sebagai contoh sumber daya alam yang berasal dari hewan adalah ayam, sapi, 
bebek, dan sebagainya. Sumber daya alam yang berasal dari tumbuhan 
misalnya, pohon buah, sayuran, dan sebagainya. Sedangkan sumber daya 
alam yang berasal dari bahan alam misalya minyak bumi, emas, dan 
sebagainya. 
4. Manfaat Sumber Daya Alam  
Manfaat sumber daya alam secara umum untuk memenuhi kebutuhan 
makhluk hidup. Setiap sumber daya alam yang ada di bumi dapat 
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya namun  antara hewan, tumbuhan, 
dan bahan alam memiliki manfaat masing-masing. Sebagai contoh, kerbau 
tenaganya dapat dimanfaatkan untuk membajak sawah, berbagai macam 
sayuran dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan. 
5. Hubungan sumber daya alam dengan lingkungan 
Tahukah kamu, bahwa di lingkunganmu terdapat banyak sekali sumber daya 
alam yang dapat dimanfaatkan. Lingkungan merupakan tempat bagi sumber 
daya alam. Kamu dapat memanfaatkan sumber daya alam dengan baik jika 
lingkungannya berada dalam kondisi yang baik.  
Bagaimana jika terdapat lingkungan yang rusak? Jika lingkungan rusak maka 
sumber daya alam pun tidak dapat dimanfaatkan dengan baik. Kerusakan 
lingkungan dapat menyebabkan mutu sumber daya alam menjadi tidak bagus. 
Selain itu, kerusakan lingkungan juga dapat menyebabkan sumber daya alam 
menjadi hilang atau habis. Contoh kerusakan lingkungan yang dapat 
 116 
 
mengurangi mutu sumber daya alam adalah pencemaran sungai. Di sungai, 
manusia dapat mengambil beberapa sumber daya alam, antara lain air, ikan, 
dan tenaga arusnya. Jika terjadi pencemaran sungai, apa yang terjadi dengan 
sumber daya alam yang terdapat dalam sungai tersebut? Mutu air akan 
berkurang karena keruh dan berbau. Selain itu, banyak ikan yang mati atau di 
dalam tubuhnya mengandung racun. Sementara itu, arus air yang dapat 
digunakan sebagai sumber energi akan berkurang. Hal itu terjadi karena air 
sungai tertahan oleh banyaknya sampah.  
Oleh karena itu, agar kamu dapat memanfaatkan sumber daya alam dengan 
baik, kamu harus memelihara lingkungan tempat sumber daya alam itu 
berada. Hal itu disebabkan sumber daya alam sangat berhubungan dan tidak 







Materi Ajar Siklus 2 
Sumber Daya Alam 
 
Pemanfaatan sumber daya alam dapat di lakukan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Pemanfaatan sumber daya alam secara langsung, 
dilakukan tanpa pengolahan terlebih dahulu. Sumber daya alam yang dapat 
digunakan secara langsung tanpa diolah terlebih dahulu misalnya sinar matahari, 
air, dan tanah. 
                        
Sementara itu, pemanfaatan sumber daya alam tidak langsung, dilakukan dengan 
pengolahan terlebih dahulu. Ketika kamu sedang makan dan menggunakan 
peralatan makan berarti kamu sedang memanfaatkan sumber daya alam. Tidak 
semua sumber daya alam dapat langsung digunakan. Sumber daya alam yang 
tidak dapat digunakan secara langsung harus diambil dan diolah terlebih dahulu. 
Pengambilan dan pengolahan sumber daya alam ini menggunakan teknologi 
tertentu. Alat-alat sederhana juga masih banyak digunakan untuk mengambil dan 
mengolah sumber daya alam. 
1. Teknologi modern 
Sumber daya alam dapat diolah dengan teknologi modern yaitu dengan 
menggunakan alat-alat yang canggih. Misalnya, alat penggiling padi.  
 
2. Teknologi Sederana 
Sumber daya alam dapat diolah dengan teknologi sederhana yaitu dengan 
menggunakan alat-alat yang sederhana. Misalnya, menumbuk padi dengan 




Teknologi merupakan penerapan dari sains. Teknologi berkembang 
sangat pesat. Perkembangan teknologi ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia. Kemajuan di bidang teknologi dapat berdampak 
baik maupun buruk. Semua itu bergantung pada pemanfaatannya. Apabila 
pemanfaatannya baik, tentu  akan menguntungkan manusia. Namun, apabila 
pemanfaatannya tidak baik dan berlebihan, tentu akan berdampak buruk 
bagi manusia. Oleh karena itu, penggunaan teknologi harus benar-benar 
bijak. Selain itu, kita harus selalu memerhatikan keberlangsungan 
lingkungan sehingga sumber daya alam tetap terpelihara keberadaannya. 
Teknologi Sederhana 
Keuntungan 
1. Mengurangi polusi udara 
2. Menghemat biaya 
Kerugian 
1. Membutuhkan tenaga yang banyak 
2. Memerlukan waktu yang lama 
Teknologi Modern 
Keuntungan 
1. Hemat waktu 
2. Hasil lebih rapi dan lebih banyak 
Kerugian 
1. Menyebabkan polusi Udara 













Nama Kelompok : 1. ...... 






















1. Ayam     Karena berasal 
dari makhluk 






     





1. Pergilah menuju tempat pengamatan yang telah ditentukan 
2. Amatilah segala sesuatu yang ada di tempat tersebut 
3. Carilah sumber daya yang ada di tempat tersebut 
4. Diskusikan hasil pengamatanmu bersama teman sekelompok 


















     
 
2. Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan tabel yang telah kalian isi! 



















































LEMBAR KERJA SISWA 
 








Asal sumber daya alam Manfaat 
Hewan Tumbuhan Bahan 
Alam 





       
2.  
 
       
3.  
 
       
4.  
 
       
5.  
 




1. Amati lingkungan sekitar sekolah 
2. Carilah sumber daya alam 
3. Diskusikan hasil pengamatanmu bersama 





Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan tabel yang telah kalian isi! 
1. Sumber daya alam apa saja yang berasal dari hewan? 
 
2. Sumber daya alam apa saja yang berasal dari tumbuhan? 
 
3. Sumber daya alam apa saja yang berasal dari mineral? 
 
4. Apa manfaat dari sumber daya yang berasal dari hewan? 
 
5. Apa manfaat dari sumber daya yang berasal dari tumbuhan? 
 



























1. Amati ruang kelasmu. Perhatikan dengan teliti benda-benda yang ada di ruang 
kelas. benda apa saja yang berasal dari pengolahan sumber daya alam? 
2. Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel yang tersedia.  


























   
 







Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan tabel yang telah kalian isi! 

































LEMBAR KERJA SISWA 
 Ayo Selidiki ! 
Membuat kertas daur ulang 
Tujuan kegiatan: agar kamu dapat membuat kertas daur ulang 
 
Alat dan bahan : 
1. Wadah dari plastik 
2. Panci 
3. Garpu 
4. Kain lap 
5. Air 
6. Gunting 
7. Tepung kanji 
 
Langkah kerja : 
1. Ambil kertas bekas yang sudah tersedia kemudian gunting menjadi potongan 
kecil-kecil 
2. Masukkan potongan kertas ke dalam panci berisi air 
3. Rendam potongan kertas hingga menjadi bubur 
4. Tambahkan tepung kanji lalu aduk bubur kertas yang telah direndam sampai 
merata 













A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d didepan jawaban yang 
benar ! 
1. Di lahan pertanian atau perkebunan yang miring seperti perbukitan 
banyak terdapat .... untuk mencegah erosi. 
a. Sengkedan c. tembok beton 
b. Hutan bakau d. reboisasi 
2. Cara pencegahan kerusakan lingkungan 
tersebut dapat dilakukan dengan ..... 
a. Menanam hutan bakau 
b. Membuat terasering 
c. Tidak membuang sampah 
sembarangan 
d. Melakukan reboisasi 
3. Berikut ini manfaat membersihkan selokan di sekitar rumah kita adalah, 
kecuali .... 
a. supaya lingkungan rumah menjadi bersih 
b. supaya air selokan mengalir lancar 
c. supaya tidak terjadi bajir 
d. supaya tidak terjadi longsor 
4. Jika kamu melihat gunung yang tampak coklat, tidak ada lagi pohon-
pohon untuk menyerap air hujan yang turun. Menurutmu yang 
sebaiknya dilakukan pemerintah adalah .... 
a. Reboisasi   c. urbanisasi 
b. Irigasi    d. transmigrasi 
5. Di  daerah  pegunungan  memiliki  bentuk  struktur  tanah  yang  miring.  
Masyarakat  di  daerah tersebut memanfaatkan area tanah tersebut 
sebagai lahan pertanian, misalnya tanaman padi. Sistem pertanian 




a. Hutan bakau c. tembok beton 
b. Terasering d. reboisasi 
6. Untuk mencegah terjadinya banjir di lingkungan rumahmu, sebaiknya 
kamu melakukan hal-hal berikut ini kecuali .... 
a. Membersihkan selokan-selokan dari sampah 
b. Memperbaiki aliran selokan agar tidak mampet 
c. Memberantas rumah-rumah liar di bantaran sungai 
d. Membuang sampah ke sungai 
7. Penataan sawah di bukit seperti pada gambar 
disebut ....  
a. Terasering c. irigasi 
b. Reboisasi  d. erosi  
8. Perhatikan pernyataan di bawah ini 
1. Melakukan reboisasi 
2. Membuat Pemecah ombak 
3. Menanam hutan magrove 
4. Memuat terasering 
Berikut ini yang termasuk usaha mencegah terjadinya abrasi ialah ....  
a.   1 dan 2  c. 2 dan 3 
b.   1 dan 3  d. 2 dan 4 
9. Berikut ini kerusakan alam yang sesuai dengan cara pencegahannya 
adalah .... 
 Nama kerusakan alam Cara pencegahan 
a. Banjir Membuat pemecah ombak 
b. Abrasi Terasering  
c. Erosi  Menanam pohon bakau 
d. Tanah longsor Reboisasi  
 
10. Untuk mencegah dan mengurangi erosi tanah, tanah longsor, dan banjir 





a. Reboisasi           c. Abrasi  
b. Erosi  d. Korasi 
 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
















4. Di daerah pedesaan jarang terjadi banjir, sedangkan di daerah perkotaan 
yang padat penduduknya sering terjadi banjir. Jelaskan mengapa hal 





5. Pada saat musim hujan di Jakarta mengalami bencana banjir, di sebagian 
daerah banjir cukup parah. Hal tersebut disebabkan karena sistem 
penyerapan air banyak yang kurang berfungsi serta banyak masyarakat 
yang masih membuang sampah di sungai. Untuk  mengatasi  banjir  di  
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Jakarta  pemerintah  kota  Jakarta mengambil kebijakan untuk 
memberikan denda pada warga yang membuang sampah ke sungai. 
Sedangkan untuk mencegah terjadinya banjir di lingkungan rumahmu, 






























TES SIKLUS 1 
 
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d didepan jawaban yang 
benar ! 
1. Berdasarkan sifatnya, sumber daya alam dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui. 
Berikut ini yang termasuk sumber daya alam yang dapat diperbarui ialah 
.... 
a. minyak bumi c.  air 
b. batu bara  d.  gas alam 
2. Gambar tersebut merupakan hasil dari sumber daya alam .... 
a. hayati dan tidak dapat diperbarui 
b. non hayati dan dapat diperbarui 
c. hayati dan dapat diperbarui 
d. non hayati dan dapat diperbarui 
 
3. Pernyataan berikut yang benar mengenai sumber daya alam ialah .... 
a. makhluk hidup yang hidup di alam 
b. segala sesuatu yang berasal dari alam 
c. teknologi yang terkait dengan alam 
d. kehidupan yang berasal dari alam 
4. Kelapa, cabai, jagung termasuk dalam sumber daya tumbuhan hasil dari 
.... 
a. tumbuhan  c. Perkebunan 
b. hewan  d. Barang tambang 
 
5. Berikut ini sumber daya alam yang dapat diperbarui contohnya ... 
a.           c.                     c.  
 
 
b.                                             d. 
 






6. Amati tabel di bawah ini! 
No Sumber daya alam 
1 Hewan 
2 Tumbuhan 
3 Minyak bumi 
4 Udara 
5 Batu bara 
6 Emas  
Kelompok sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui ditunjukan oleh 
nomer ....  
a. 2, 4, dan 6  c. 1, 4, dan 5 
b. 3, 5, dan 6  d. 1, 3, dan 5 
7. Bensin dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan bakar kendaraan. 
Bensin adalah sumber daya alam yang berasal dari .... 
a. Tumbuhan  c. mineral/bahan alam tak hidup 
b. Hewan   d. air 
8. Salah satu macam sumber daya alam adalah tumbuhan. Tumbuhan dapat 
dimafaatkan untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup. Di bawah ini 
yang bukan termasuk manfaat dari pohon adalah .... 
a. Untuk diambil kayunya  
b. Untuk diambil sebagai sayuran 
c. Untuk diambil sebagai bahan bakar 
d. Untuk membuat barang-barang elektronik 
9. Tumbuhan merupakan sumber daya alam yang dapat diperbarui, hal ini 
karena tumbuhan.... 
a. Dapat hidup  c. dapat tumbuh 
b. Dapat bergerak  d. dapat berkembang biak 
10. Sumber daya alam yang ada di bumi tidak semuanya dapat diperbarui, 
apabila kita tidak bijak dalam memanfaatkan sumber daya alam apa 
akibatnya bagi lingkungan ....  
a. Dapat merusak lingkungan 
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b. Dapat memenuhi kebutuhan manusia 
c. Manusia dapat hiduk makmur 
d. Sumber daya alam tidak cepat habis 
 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
1. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang sumber daya alam ! 
2. Perhatikan macam-macam sumber daya alam di bawah ini ! 
a. Ayam  e. bensin 
b. Kambing  f. gas 
c. Emas  h. pohon 
d. Batu bara  i. Air 
Diantara sumber daya alam diatas, manakah yang termasuk 
a. Sumber daya alam yang dapat diperbarui 
b. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui 
3. Perhatikan macam-macam sumber daya alam di bawah ini ! 
a. Ayam  e. Bensin 
b. Kambing f. Gas 
c. Emas  h. Pohon 
d. Batu bara i. Air 
Diantara sumber daya alam diatas, manakah yang termasuk 
a. Sumber daya alam yang berasal dari tumbuhan 
b. Sumber daya alam yang berasal dari hewan 
c. Sumber daya alam yang berasal dari bahan alam tak hidup 
4. Hutan menghasilkan berbagai sumber daya alam, sebagai contoh 
tumbuhan, hewan, tanah, dan air. Sumber daya alam tersebut termasuk 
dalam sumber daya yang dapat diperbarui. Jika kita tidak bijak dalam 
menggunakanya akan berdampak buruk bagi kehidupan manusia. 
Menurutmu apa saja dampak buruk dari penggunaan sumber daya alam 





5. Lokasi 1 penambang pasir setiap hari mengambil pasir di sungai progo 
Lokasi 2 pembuat genteng megambil tanah liat sebagai bahan baku 
pembuatan genteng selama satu minggu sekali 
Lokasi 3 penambang minyak bumi setiap hari melakukan pengeboran di 
wilayah pantai 
Dari ketiga lokasi tersebut, manakah yang berpotensi dapat merusak 



























TES SIKLUS 2 
 
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d didepan jawaban yang 
benar ! 
1. Jika kamu mengolah sumber daya alam dengan menggunakan bantuan 
teknologi maka keuntungan yang didapat dari pengolahan sumber daya 
alam dengan menggunakan teknologi yaitu .... 
a. Memerlukan waktu yang lama 
b. Menimbulkan polusi udara 
c. Membutuhkan biaya yang mahal 
d. Pengolahannya menjadi lebih mudah 
2. Sumber daya alam ada yang dapat dimanfaatkan secara langsung tanpa 
mengalami proses pengolahan. Contoh sumber daya alam yang dapat 
dimanfaatkan secara langsung adalah kecuali .... 
a. Air   c. tanah 
b. Emas    d. sinar matahari 
3. Pengolahan sumber daya alam dengan teknologi memiliki keuntungan 
dan kerugian. Salah satu kerugian dari pengolahan sumber daya alam 
dengan menggunakan teknologi yaitu .... 
a. Menyebabkan polusi udara 
b. Hemat waktu 
c. Hemat biaya 
d. Pengolahannya menjadi lebih mudah 
4. Berikut ini bahan-bahan yang diolah menggunakan teknologi sederhana 
adalah .... 
a. Membuat kertas dengan menggunakan mesin 
b. Membuat kursi dengan menggunakan mesin 
c. Membuat ban dengan menggunakan mesin 





5. Perhatikan pernyataan berikut ini 
1) Campurkan tepung kanji ke dalam bubur kertas 
2) Kertas di rendam ke dalam air 
3) Jemur bubur kertas hingga kering 
4) Aduk hingga semua bahan tercampur 
5) Ratakan bubur kertas pada kain lap 
Urutkan langkah-langkah mendaur ulang kertas ..... 
a. 1, 2, 3, 4, 5  c. 2, 1, 4, 5, 3 
b. 2, 4, 5, 1, 3  d. 2, 3, 1, 4, 5 
6. Bahan yang tidak diperlukan dalam pembuatan kertas daur ulang adalah 
.... 
a. Kertas bekas  c. tepung kanji 
b. Koran bekas  d. soda kue 
7. Berikut ini contoh bahan-bahan yang diolah dengan menggunakan 
teknologi modern adalah .... 
a. Membuat pakaian dengan menggunakan mesin jahit 
b. Membuat batu bata dengan tenaga manusia 
c. Membuat kursi dengan alat pahat 
d. Memasak menggunakan kayu 
8. Berikut ini tidak termasuk kegiatan yang dapat merusak lingkungan yaitu 
.... 
a. Penebangan hutan 
b. Menangkap ikan dengan racun 
c. Menangkap ikan dengan pancing 
d. Menangkap ikan dengan bahan peledak 
9. Bahan dasar pembuatan kertas adalah .... 
a. Kapas  c. lateks 
b. Serat kayu d. pulp 







5) Tanah  
Bahan-bahan yang dapat digunakan secara langsung tanpa diolah telebih 
dahulu adalah .... 
a. 1, 3, 5  c. 1, 2, 5 
b. 2, 4, 5  d. 2, 3, 5 
 
 
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
1. Jika kamu akan melakukan pelestarian lingkungan agar sumber daya 
alam dapat digunakan dalam waktu yang lama, usaha yang kamu lakukan 
adalah .... 
2. Jika sumber daya alam diambil secara berlebihan, apa dampak buruk 
yang  akan terjadi .... 
3. Jelaskan cara membuat kertas daur ulang ! 
4. Sebutkan keuntuugan pengolahan sumber daya alam dengan teknologi 
modern ! 














LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SISWA 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/semester : IV/2 
Pokok bahasan : 
Siklus/pertemuan : 1/1 
Hari/tanggal : 
Petunjuk pengisian : 
Amati aktivitas siswa, kemudian tulisalah nomor urut siswa pada kolom nomor siswa. Berilah skor pada nomor siswa sesuai dengan 
pedoman penskoran pada rubrik penilaian.  
No Kriteria Penilaian Keterampilan Proses No Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1.  Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
(apresepsi dan materi) 
                
2. Siswa mengamati suatu objek atau kejadian 
yang terkait dengan pembelajaran di 
lingkungan sekitar 
                
3. Siswa mengelompokkan benda hasil dari                 
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pengamatan berdasarkan kriteria tertentu 
4. Siswa menyimpulkan hasil data yang 
diperoleh dari pengamatan 
                
5. Siswa menyampaikan pendapat ketika 
diskusi dengan kelompok 
                
6. Siswa menyampaikan hasil kerja kelompok                 
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Rubrik Lembar Observasi Keterampilan Proses Siswa 
 
No Indikator Skor Kriteria 
1. Siswa memperhatikan  
penjelasan dari guru 
(apresepsi dan materi) 
4 Jika siswa memperhatikan penjelasan guru 
dari awal sampai akhir dengan penuh 
konsentrasi, mencatat penjelasan dari guru, 
dan tidak mengobrol dengan teman. 
3 Jika siswa memperhatikan penjelasan guru 
dari awal sampai akhir dengan penuh 
konsentrasi, dan tidak mengobrol dengan 
teman, namun tidak mencatat penjelasan 
dari guru,. 
2 Jika siswa memperhatikan penjelasan guru 
dari awal sampai akhir dengan penuh 
konsentrasi, namun tidak mencatat 




Jika siswa kurang memperhatikan 
penjelasan guru dari awal sampai akhir tidak 
konsentrasi, tidak mencatat penjelasan dari 
guru, mengobrol dengan teman. 
2 Siswa mengamati suatu objek 
atau kejadian yang terkait 
dengan pembelajaran di 
lingkungan sekitar 
4 Jika siswa mengamati objek dengan teliti, 
cermat, dan lengkap, dan sesuai dengan 
prosedur pengamatan. 
3 Jika siswa mengamati objek dengan teliti, 
cermat, dan lengkap, namun tidak sesuai 
dengan prosedur pengamatan. 
2 Jika siswa mengamati objek dengan teliti, 
cermat, namun tidak lengkap dan tidak 





Jika siswa mengamati objek dengan kurang 
teliti dan cermat, serta kurang lengkap dan 
tidak sesuai dengan prosedur pengamatan. 
3 Siswa mengelompokkan 
benda hasil dari pengamatan 
berdasarkan kriteria tertentu 
4 Jika siswa dapat mengelompokkan 5 benda 
hasil pengamatan berdasarkan kriteria 
tertentu dengan benar 
3 Jika siswa dapat mengelompokkan 4 benda 
hasil pengamatan berdasarkan kriteria 
tertentu dengan benar 
2 Jika siswa dapat mengelompokkan 3 benda 
hasil pengamatan berdasarkan kriteria 
tertentu dengan benar 
1 
 
Jika siswa dapat mengelompokkan ≤ 3 
benda hasil pengamatan berdasarkan kriteria 
tertentu dengan benar 
4. Siswa menyimpulkan hasil 
data yang diperoleh dari 
pengamatan 
4 Jika siswa dapat menyimpulkan hasil 
pengamatan dengan benar dan lengkap 
sesuai data hasil pengamatan. 
3 Jika siswa dapat menyimpulkan hasil 
pengamatan dengan benar sesuai data 
pengamatan namun kurang lengkap. 
2 Jika siswa dapat menyimpulkan hasil 
pengamatan dengan lengkap sesuai data 
hasil pengamatan namun kurang benar. 
1 
 
Jika siswa dapat menyimpulkan hasil 
pengamatan namun kurang benar dan 
kurang lengkap tidak sesuai dengan data 
hasil pengamatan. 
5. Siswa menyampaikan 
pendapat ketika diskusi 
4 Jika siswa dapat meyampaikan pedapat pada 
saat diskusi kelompoknya dengan percaya 
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dengan kelompok diri, jelas, dan benar 
3 Jika siswa dapat meyampaikan pedapat pada 
saat diskusi kelompoknya dengan percaya 
diri, jelas, namun kurang tepat 
2 Jika siswa dapat meyampaikan pedapat pada 
saat diskusi kelompoknya dengan tepat 
namun kurang jelas dan kurang percaya diri 
1 
 
Jika siswa dapat meyampaikan pedapat pada 
saat diskusi kelompoknya namun kurang 
percaya diri, kurang jelas, dan kurang tepat 
6. Siswa menyampaikan hasil 
kerja kelompok 
4 Jika siswa dapat mempresentasikan hasil 
diskusi dan pengamatan kelompoknya 
dengan percaya diri, jelas, dan benar 
3 Jika siswa dapat mempresentasikan hasil 
diskusi dan pengamatan kelompoknya 
dengan percaya diri, jelas, namun kurang 
tepat 
2 Jika siswa dapat mempresentasikan hasil 
diskusi dan pengamatan kelompoknya 




Jika siswa dapat mempresentasikan hasil 
diskusi dan pengamatan kelompoknya 
namun kurang percaya diri, kurang jelas, 









DATA MENTAH HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES PRATINDAKAN 
 
No Kriteria Penilaian 
Keterampilan Proses 
No Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1. Mengamati 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
2. Menglasifikasi - - - - - - - - - - - - - - - - 
3. Menyimpulkan 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4. Mengkomunikasi 3 1 1 1 3 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 













Rangkuman Keterampilan Proses Pratindakan 
 
No Siswa Mengamati  Megklasifikasi Menyimpulkan Mengkomunikasi 
1 2  2 3 
2 3  2 1 
3 3  2 1 
4 2  2 1 
5 2  2 3 
6 2  2 1 
7 2  2 2 
8 2  2 1 
9 3  2 1 
10 4  3 1 
11 2  2 3 
12 2  2 1 
13 2  2 1 
14 2  2 1 
15 2  2 1 
16 2  2 1 
Jumlah 37 0 33 23 





DATA MENTAH HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SIKLUS 1 
 
No Kriteria Penilaian 
Keterampilan Proses 
No Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1. Mengamati 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 
2. Mengklasifikasi 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
3. Menyimpulkan 1 1 2 2 3 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 
4. Mengkomunikasi 2 1 1 3 4 3 3 3 1 1 3 3 1 3 1 3 






Rangkuman Keterampilan Proses Siklus 1 
 
No Siswa Mengamati Mengklasifikasi Menyimpulkan Mengkomunikasi 
1 2 2 1 2 
2 3 2 1 1 
3 3 3 2 1 
4 2 3 2 3 
5 3 4 3 4 
6 2 3 3 3 
7 2 3 2 3 
8 3 3 2 3 
9 3 2 1 1 
10 3 2 1 1 
11 2 3 2 3 
12 2 3 3 3 
13 3 2 2 1 
14 2 3 2 3 
15 4 3 2 1 
16 2 3 2 3 
Jumlah 41 41 32 36 





DATA MENTAH HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SIKLUS 2 
 
No Kriteria Penilaian 
Keterampilan Proses 
No Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1. Mengamati 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3  3 3 4 3 
2. Menglasifikasi 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
3. Menyimpulkan 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 
4. Mengkomunikasi 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 










Mengamati Megklasifikasi Menyimpulkan Mengkomunikasi 
1 3 4 3 4 
2 3 3 3 3 
3 4 4 4 3 
4 3 4 4 4 
5 4 4 4 4 
6 3 4 4 4 
7 3 4 4 4 
8 3 4 3 4 
9 4 4 4 3 
10 4 3 3 2 
11 3 4 4 4 
12 3 4 3 4 
13 3 3 3 4 
14 3 4 4 4 
15 4 4 4 3 
16 3 4 4 4 
Jumlah 53 61 58 58 
Present
ase 







RANGKUMAN HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES  
PRATINDAKAN, SIKLUS 1, DAN SIKLUS 2 
 
 
Sub aspek Pratindakan Siklus 1 Peningkatan 
 
Siklus 2 Peningkatan 
Skor 
 
Persentase Skor Persentase Skor Persentase 
Mengamati 
 
36 56,25% 41 64,06% 7,81% 53 82,81% 18,75% 
Mengklasifikasi 0 0 41 64,06% 64,06% 61 95,31% 31,25% 
Menyimpulkan 
 
33 51,56% 32 50% 3,12% 58 90,62% 35,94% 
Mengkomunikasi 23 35,93% 36 56,25% 20,32% 58 90,62% 34,37% 









































































































RANGKUMAN PEMBANDINGAN HASIL BELAJAR IPA PRATINDAKAN, SIKLUS 1, DAN SIKLUS 2 
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